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ABSTRACT 

The current milestone in the development of MSMEs in Indonesia is the 

digitalization of MSMEs through the use of accounting information systems. The 

purpose of this study is to examine how accounting knowledge, information 

technology, and accounting information systems affect the performance of MSMEs. 

The data for this study came from distributing questionnaires to 135 samples of 

MSMEs in Indonesia. In processing the data, the IBM SPSS Statistic 22 application 

was used to test the data using multiple linear regression analysis techniques. The 

research findings show that accounting knowledge, information technology, and 

accounting information systems have a major impact on the success of MSMEs. 

 

Keywords: Accounting Information Systems, Information Technology, Accounting 

Knowledge, MSME Performance. 

 

ABSTRAK 

Tonggak perkembangan UMKM di Indonesia saat ini adalah digitalisasi UMKM 

melalui penggunaan sistem informasi akuntansi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menguji bagaimana pengetahuan akuntansi, teknologi informasi, dan sistem 

informasi akuntansi mempengaruhi kinerja UMKM. Data penelitian ini berasal dari 

penyebaran kuesioner kepada 135 sampel UMKM di Indonesia. Dalam pengolahan 

data dibutuhkan aplikasi IBM SPSS Statistic 22 kemudian digunakan untuk menguji 

data dengan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi, teknologi informasi, dan 

sistem informasi akuntansi memiliki dampak besar terhadap kesuksesan UMKM. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Teknologi Informasi, Pengetahuan 

Akuntansi, Kinerja UMKM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Pada era globalisasi saat ini, unit usaha menjadi satu kegiatan usaha yang 

diharapkan dapat mengikuti perkembangan arus global. Sektor industri dalam 

negeri bahkan mendapatkan manfaat dari adanya globalisasi, terutama bagi bisnis 

dalam negeri yang hingga saat ini terus melakukan inovasi dalam persaingan secara 

sehat pada perdagangan internasional (Farina & Opti, 2023). Sementara itu, dengan 

menerapkan strategi pengelolaan terbaik bagi usaha yang dijalankan, maka akan 

tercapai sebuah kinerja yang unggul sehingga unit usaha bukan hanya bersaing di 

pasar domestik namun mampu berkompetisi di kancah internasional. Hal ini 

lantaran UMKM menjadi satu di antara unit usaha yang berkontribusi secara 

signifikan dalam pengembangan perekonomian Indonesia. 

Pelaku UMKM berkontribusi besar dalam perekonomian, terutama di 

negara-negara berkembang. Mereka menciptakan lapangan pekerjaaan, 

menciptakan pertumbuhan ekonomi yang positif, serta berperan dalam mengurangi 

kemiskinan (Chit, 2019). UMKM menjadi salah satu usaha yang mempunyai 

kontribusi besar dalam perekonomian daerah maupun negara. Berdasarkan data 

Kementerian Koperasi dan UMKM, UMKM memberikan kontribusi PDB sebesar 

61,07% dan kontribusi kemampuan menyerap tenaga kerja sebesar 97% 

menyumbang 60,4% investasi total (Limanseto, 2021). Kondisi tersebut 

membuktikan bahwasanya UMKM menjadi satu diantara lini bisnis yang cukup 
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menguntungkan apabila dapat dikembangan dan dimanfaatkan dengan baik sebagai 

penggerak sektor ekonomi di Indonesia. Menurut Tambunan (2008) menyatakan 

bahwa kurangnya daya saing oleh kelompok UMKM mengakibatkan sulitnya 

meningkatkan hasil produksi karena persaingan yang ketat baik dengan produk 

serupa dalam negeri maupun barang – barang impor. Dengan demikian, UMKM 

diharapkan terus dapat berkembang dan beradaptasi melalui kemajuan teknologi 

untuk dapat meningkatkan kinerja usahanya. Hal ini berkaitan dengan persaingan 

kompetitif di dunia bisnis, sehingga memaksa UMKM untuk dapat berkembang di 

berbagai aspek dan beradaptasi dengan kemajuan teknologi untuk meningkatkan 

kinerja UMKM.  

Kinerja usaha menjadi tolak ukur paling penting dalam kemajuan dan 

perkembangan UMKM. Salah satu indikator untuk mencapai tujuan usaha adalah 

melalui kinerja UMKM. Pertumbuhan ekonomi suatu negara akan dipengaruhi oleh 

kinerja sektor UMKM, apabila sektor ini berkinerja lebih baik, maka produk 

domestic bruto negara tersebut akan meningkat (Azzahrona, 2022). Peningkatan 

kinerja tersebut akan menghasilkan pertumbuhan bagi bisnis tersebut, 

memungkinkan untuk bertahan dalam lingkungan persaingan yang penuh dengan 

tantangan dan ketidakstabilan kondisi pasar. Persaingan bisnis yang terus 

meningkat mengakibatkan UMKM diharuskan dapat mengatasi permasalahan yang 

terjadi. Hingga saat ini, UMKM harus terus mengupayakan perubahan dan inovasi 

untuk melaksanakan manajemen yang efektif dalam menjalankan usahanya, 

sehingga nantinya kinerja UMKM akan mengalami peningkatan (Sagita et al., 

2021).  
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Pertumbuhan Revolusi Industri 4.0, mulai ditandai oleh penggunaan 

teknologi informasi berbasis internet sangat erat kaitannya dengan kemajuan dan 

perkembangan UMKM. Para pelaku usaha menggunakan teknologi informasi 

untuk mempromosikan merek mereka secara online, meningkatkan fleksibilitas 

produksi, mendapatkan pangsa pasar, meningkatkan kualitas komunikasi, 

meningkatkan jejaring sosial online dengan memanfaatkan data dari wilayah lain, 

dan menjalin ikatan bisnis yang kuat dengan mitra lain yang dianggap potensial 

(Firdhaus & Akbar, 2022). Hal tersebut membuat UMKM harus dapat mengikuti 

perkembangan zaman untuk dapat meningkatkan kinerja usaha dengan 

menggunakan teknologi informasi sehingga dapat bersaing dalam proses 

pemasaran dan penjualan dengan unggul. Bahkan terkadang sebagian besar UMKM 

menghiraukan pemanfaatan teknologi informasi yang sebenarnya berperan penting 

dalam operasional usaha. Mayoritas UMKM masih mempertahankan pendekatan 

konvensional dalam menjalankan usaha, termasuk di sektor manufaktur dan 

pemasaran. Padahal, para pelaku usaha memiliki potensi untuk memanfaatkan 

teknologi informasi guna memasarkan produk, menjaga dan meningkatan 

hubungan dagang, serta mengoptimalkan operasional bisnis mereka. Penerapan 

teknologi informasi, segala aspek kegiatan dalam organisasi akan menjadi lebih 

simple, efektif dan efisien. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan Suryantini & 

Sulindawati (2020) mengonfirmasi bahwa penerapan teknologi informasi 

berdampak positif terhadap kinerja UMKM. Demikian juga penelitian oleh 

Firdhaus & Akbar (2022) menunjukan bahwa penerapan teknologi informasi 

mempengaruhi kinerja UMKM di Kecamatan Gubeng Surabaya. 
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Pengelolaan bisnis saat ini sangat bergantung pada pemanfaatan teknologi 

dengan sistem informasi akuntansi sebagai elemen krusial dalam setiap usaha. 

Implementasi sistem informasi akuntansi merupakan perkembangan dari metode 

pencatatan manual dan belum terkomputerisasi dalam pencatatan transaksi 

sehingga menyulitkan pengendalian data transaksi dalam laporan keuangan. Hal 

inilah yang membuat suatu sistem informasi akuntansi menjadi dasar handal dalam 

proses pengambilan keputusan, pengembangan pasar, menetapkan harga dan proses 

penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang ada (Binus 

University School of Accounting, 2020). Faktor permasalahan yang sering terjadi 

pada UMKM adalah mengenai persepsi bahwa akuntansi dianggap sebagai sesuatu 

yang rumit, memerlukan pelatihan mendalam, dan berpotensi menghabiskan 

banyak biaya. Akibatnya hingga saat ini sebagian besar UMKM menghiraukan 

untuk melakukan pencatatan laporan keuangan. Pemilik UMKM cenderung 

meyakini bahwa informasi akuntansi tidak memiliki signifikansi yang tinggi dan 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan bisnis mereka. Seringkali pemilik 

UMKM hanya mencatat hal – hal dasar seperti pemasukan, pengeluaran, hutang 

dan piutang tanpa memahami laba bersih yang dihasilkan dari aktivitas penjualan 

mereka. Akibatnya, UMKM seringkali membuat keputusan berdasarkan asumsi 

semata, tanpa memiliki pemahaman yang memadai mengenai kinerja sebenarnya 

dari perusahaan mereka. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan Suryantini & 

Sulindawati (2020) mengonfirmasi penggunaan informasi akuntansi berdampak 

positif terhadap kinerja UMKM. Demikian juga penelitian oleh Farina & Opti 
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(2023) menunjukan bahwa penggunaan informasi akuntansi memberikan pengaruh 

positif terhadap kinerja UMKM. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya milik Sagita et al. 

(2021) penggunaan variabel pengetahuan akuntansi menjadi pembaharuan dalam 

penelitian ini. Pengalaman pelaku usaha dalam menggunakan informasi akuntansi 

berdampak pada tingkat pemahaman akuntansi mereka (Mustofa & Trisnaningsih, 

2021). Menurut Sukriani (2018) semakin banyaknya pengalaman kerja yang 

diperoleh oleh seseorang, maka semakin besar manfaat yang akan menambah 

wawasan pengetahuan dalam bidang pekerjaan dan meningkatkan keterampilan 

dalam menjalankan usaha. Salah satu permasalahan yang umum dihadapi oleh 

UMKM adalah persepsi bahwa akuntansi merupakan hal yang sukar untuk 

dipahami karena rumitnya proses dalam akuntansi.  Padahal seharusnya untuk 

mendorong pertumbuhan dan kelangsungan usaha, diperlukan kemampuan dan 

pengetahuan akuntansi yang kuat dari pengelola usaha. Hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan oleh Meylani & Ismunawan (2022) menunjukan bahwa pengetahuan 

akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Demikian juga penelitian 

oleh Lestari & Rustiana (2019) menunjukan bahwa pengetahuan akuntansi 

berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM Kecamatan Pemulung. 

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah ada, penulis 

melakukan penelitian untuk memperoleh hasil yang sebenarnya. Oleh karenanya 

judul yang dipilih oleh penulis ialah Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, 

Teknologi Informasi dan Pengetahuan Akuntansi terhadap Upaya 

Optimalisasi Kinerja UMKM. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
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apakah penggunaan variabel independen seperti sistem informasi akuntansi, 

teknologi informasi, dan pengetahuan akuntansi berdampak pada kinerja bisnis. 

Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini akan menjadi panduan bagi penelitian 

selanjutnya dengan topik yang sama. 

1.2    Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ini ditentukan berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, diantaranya:  

1. Apakah sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja UMKM?  

2. Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja UMKM? 

3. Apakah pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap kinerja UMKM? 

1.3    Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menilai pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja UMKM 

2. Untuk menilai pengaruh pengaplikasian teknologi informasi terhadap kinerja 

UMKM 

3. Untuk menilai pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap kinerja UMKM 

1.4    Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu kemajuan UMKM guna 

menghasilkan kinerja usaha yang baik melalui penggunaan sistem informasi 

akuntansi, teknologi informasi dan pengetahuan kinerja. Sehingga diharapkan 



 

7 
 

dapat memberikan perkembangan positif baik dalam hal keuangan maupun 

non keuangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademisi 

 Diharapkan bahwa penelitian ini akan meningkatkan dan 

memperluas pengetahuan tentang ilmu akuntansi. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan yang berharga bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya, pembuka diskusi, atau referensi. 

b. Bagi Penulis 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan 

tentang akuntansi, khususnya yang berkaitan dengan sistem informasi 

akuntansi, teknologi informasi dan pengetahuan akuntansi bagi UMKM 

c. Bagi Peneliti 

 Diharapkan penelitian ini akan membantu meningkatkan pengetahuan 

pada bidang informasi untuk UMKM serta menjadi acuan untuk penelitian 

lebih lanjut mengenai manfaat informasi akuntansi bagi UMKM. 

1.5    Sistematika Pembahasan 

Sesuai dengan sistematika penulisan, maka dalam penelitian ini dibagi 

menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab I membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah sebagai 

landasan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan 
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BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab II mencakup landasan teori dan definisi variabel, telaah penelitian 

terdahulu, hipotesis penelitian, dan kerangka penelitian penulis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab III membahas seluruh aspek penelitian, termasuk populasi dan 

pengambilan sampel, metode dan sumber pengumpulan data, definisi dan 

pengukuran variabel, serta teknik analisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab IV berisi penjelasan mengenai temuan penelitian, uji hipotesis dan 

pembahasan mengenai hasil hipotesis penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab V mencakup kesimpulan, keterbatasan penelitian, implikasi, saran dari 

hasil penelitian untuk digunakan sebagai rujukan dalam penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1    Landasan Teori 

2.1.1    Teori Kontinjensi (Contingency Theory) 

Menurut definisi teori kontinjensi Drazin & de Ven (1985) seleksi 

(selection), interaksi (interaction), dan sistem (system) adalah metode utama yang 

digunakan dalam penelitian kontinjensi. Menurut teori kontinjensi, kemampuan 

organisasi untuk berfungsi secara efektif bergantung pada seberapa baik sistem 

dan lingkungan saling terkait (Moores & Duncan Keith, 1989). Integrasi informasi 

diperlukan untuk memonitor dan mengkoordinasikan organisasi, dan hal ini secara 

tidak langsung disebabkan oleh pendekatan kontinjensi tersebut. 

Keberhasilan sistem informasi akuntansi didukung oleh teori kontinjensi. 

Ketika ketiga elemen tersebut saling bekerja sama untuk meningkatkan kinerja 

dan efektivitas, maka pengaruh teknologi, lingkungan, serta struktur organisasi 

dalam penerapan teori sistem informasi akuntansi menjadi sangat signifikan 

(Paranoan et al., 2019). Hal ini dilakukan ketika manajemen membutuhkan sistem 

informasi akuntansi sebagai landasan untuk pilihan yang akan berdampak pada 

arah organisasi dalam rangka mempertahankan operasi di pasar yang semakin 

kompetitif. Akibatnya, penerapan teori kontinjensi dapat memfasilitasi 

pengadopsian sistem informasi akuntansi (Nicolaou, 2000). 

Ketidakpastian menjadi salah satu akibat dari adanya faktor lingkungan 

yang merupakan salah satu variabel kontinjensi (Moores & Duncan Keith, 1989). 
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Kecanggihan teknologi menjadi salah satu unsur yang dapat mengubah keadaan 

lingkungan yang biasa dikenal sebagai revolusi industri 4.0. Apabila sebuah 

perusahaan mampu beradaptasi dengan mengintegrasikan teknologi informasi 

dalam kegiatan operasinya, maka perusahaan akan memperoleh keuntungan dari 

penggunaan teknologi informasi tersebut. Hal ini berkaitan dengan bagaimana 

sistem informasi akuntansi digunakan dalam bisnis yang dilihat dari sudut 

pandang individu menggunakan computer. Penggunaan sistem informasi 

akuntansi dalam bisnis akan lebih efisien apabila pengguna terampil (Nicolaou, 

2000). 

2.1.2    Pendekatan Berbasis Sumber Daya (Resources Based View Theory) 

Teori Pendekatan Berbasis Sumber Daya (Resource Based View Theory) 

pertama kali diusulkan oleh Wernerfelt (1984). Teori ini menyatakan bahwa 

sumber daya perusahaan yang berharga, langka, tidak ada bandingnya, dan tidak 

tergantikan merupakan keunggulan kompetitif (Barney, 1991). Berdasarkan 

perspektif teori Resource Based View, sumber daya dan kapabilitas Perusahaan 

menjadi sangat penting karena menjadi dasar dari daya saing dan kinerja 

perusahaan (Essel et al., 2019).  

Teknologi informasi dan sistem akuntansi telah mengubah model bisnis 

proses inovasi strategi perusahaan. Perusahaan sekarang perlu membangun 

keterampilan dan sumber daya baru untuk dapat berhasil di pasaran. Bisnis yang 

secara efektif menggunakan dan mengelola sumber daya dengan baik akan dapat 

memperoleh keunggulan kompetitif. Sumber daya ini mencakup peralatan, 

kapasitas personnel, prosedur organisasi, pengetahuan teknologi, pengetahuan 
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akuntansi, dan sistem informasi. Oleh karena itu, UMKM harus dapat 

mempertimbangkan daya saing yang dihasilkan dari sumber daya mereka. 

Teori Resource Based View melihat bagaimana sumber daya internal 

perusahaan dapat digunakan dan dioptimalkan untuk mendapatkan keunggulan 

bersaing (Enriquez de la O, 2015). Sebuah UMKM dalam menjalankan usaha 

harus dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan usahanya. Pendekatan RBV 

menunjukan bahwa sumber daya yang ada pada bisnis dapat mempengaruhi 

kinerja dalam meningkatkan nilai bisnis. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa dari pendekatan RBV keunggulan kompetitif perusahaan dapat 

dipengaruhi oleh sistem informasi akuntansi, teknologi informasi dan 

pengetahuan akuntansi dalam meningkatkan nilai perusahaan. 

2.1.3    Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

2.1.3.1    Kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Adapun pada Bab 4 Pasal 6 Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 tahun 2008 menetapkan standar untuk usaha mikro, kecil, dan 

menengah sebagai berikut:  

1) Usaha Mikro: 

a) Hasil kekayaan bersih perorangan tidak melebihi Rp50.000.000,00 

(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha; 

b) Hasil penjualan tahunan perorangan tersebut tidak melebihi 

Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 
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2) Usaha Kecil: 

a) Hasil kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

b) Hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua miliar 

lima ratus juta rupiah). 

3) Usaha Menengah 

a) Hasil kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh 

miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha: atau 

b) Hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua miliar lima 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 

(lima puluh miliar rupiah). 

2.1.4    Akuntansi 

Akuntansi memegang peranan penting dalam penerapan perekonomian 

dan sistem sosial. Salah satu konsep yang paling sering digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari adalah akuntansi, khususnya dalam operasi perusahaan. 

Akuntansi merupakan disiplin jasa yang fungsinya untuk memberikan informasi 

yang relevan dan tepat waktu tentang urusan keuangan bisnis dan entitas nirlaba 

untuk membantu pengguna internal dan eksternal dalam membuat keputusan 

ekonomi (Siegel & Marconi, 1989).  
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Akuntansi berdasarkan kegiatannya dapat didefinisikan sebagai proses 

pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan dan penganalisisan data 

keuangan suatu entitas. Sedangkan berdasarkan pemakainya akuntansi merupakan 

suatu disiplin yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk melaksanakan 

kegiatan secara efisien dan mengevaluasi kegiatan suatu entitas (Jusup, 2011). 

Tujuan utama akuntansi adalah mencatat, melaporkan, dan menginterpretasikan 

data ekonomi yang nantinya dapat digunakan oleh pemakai sebagai alat untuk 

pengambilan keputusan. Selain itu, akuntansi dapat digunakan sebagai alat untuk 

menginformasikan pihak – pihak yang berkepentingan baik di dalam organisasi, 

seperti manajer dan karyawan, maupun diluar organisasi seperti kreditur dan 

investor mengenai keadaan ekonomi. Sebagai hasilnya, akuntansi dapat 

digunakan untuk mengukur efektivitas kegiatan ekonomi, serta berfungsi sebagai 

alat bagi UMKM dalam mengambil keputusan, dan menyediakan data penting 

untuk meningkatkan operasi perusahaan. 

2.1.5    Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Romney & Steinbart (2018) Sistem informasi akuntansi 

merupakan sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan memproses 

data akuntansi dan data lainnya untuk menghasilkan informasi bagi pembuat 

keputusan. Termasuk orang, prosedur dan instruksi, data, perangkat lunak, 

infrastruktur teknologi informasi, dan control internal serta langkah – langkah 

keamanan. Sistem informasi akuntansi adalah kombinasi sumber daya seperti 

berbagai dokumen, tenaga pelaksana, alat komunikasi, dan peralatan. Kemudian, 
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penggunaannya menghasilkan sebuah output untuk membuat keputusan yang 

lebih baik dan mempengaruhi profitabilitas perusahaan.  

Selain itu, menurut Hall (2016) terdapat tiga subsistem utama yang 

membentuk sistem informasi keuangan:  

a) Sistem pemrosesan akuntansi  

Dalam rangka mendukung kegiatan bisnis, sistem pemrosesan akuntansi 

dapat menerjemahkan peristiwa ekonomi ke dalam transaksi keuangan, mencatat 

transaksi tersebut ke dalam jurnal dan buku besar, dan menyediakan informasi 

keuangan kepada para pemangku kepentingan. 

b) Sistem pelaporan keuangan/buku besar 

Selain menghasilkan transaksi laporan keuangan standar operasi termasuk 

laporan laba rugi, neraca, laporan arus kas, laporan pajak, dan laporan lain yang 

dibutuhkan secara hukum, sistem informasi akuntansi juga harus dapat 

mengirimkan data ke pengguna eksternal. 

c) Sistem pelaporan manajemen 

Sistem informasi akuntansi menawarkan data keuangan internal yang 

diperlukan untuk manajemen bisnis, termasuk pelaporan anggaran, varians, dan 

akuntabilitas, serta laporan keuangan tujuan khusus untuk pengambilan 

keputusan. 

Sebagai salah satu alat yang dapat memberikan keunggulan kompetitif 

bagi UMKM adalah sistem informasi akuntansi (SIA) diharapkan dapat 

memberikan informasi penting yang akan memudahkan pengambilan keputusan 

tentang investasi, pembiayaan, dan forecasting. Para calon pemilik bisnis 
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menggunakan informasi akuntansi sebagai alat untuk menentukan berapa banyak 

keuntungan yang akan mereka peroleh saat mereka membeli saham dalam 

perusahaan. Setiap bisnis, terlepas dari ukurannya, memerlukan data 

akuntansi.Perkembangan skala usaha kecil dan menengah sangat dipengaruhi oleh 

seberapa cepat informasi diperoleh.   

Akibatnya, seorang usahawan harus dapat mengetahui bagaimana: (1) 

transaksi dimulai; (2) data dikonversi dari dokumen sumber ko format uang dapat 

dibaca mesin; (3) file komputer diperbarui; (4) data diproses untuk membuat 

informasi; dan (5) informasi dilaporkan ke pemakai internal dan eksternal 

(Mauliansyah & Saputra, 2019).  Dengan menggunakan sistem informasi 

akuntansi akan meningkatkan operasi bisnis dan meningkatkan pendapatan 

organisasi. Setiap bisnis, terlepas dari ukurannya, memerlukan data akuntansi. 

Informasi akuntansi diperlukan oleh sebuah bisnis atau usaha untuk digunakan 

dalam mengetahui keadaan perusahaan di masa lalu dan masa kini hal ini 

berkaitan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan, termasuk dalam pengelolaan 

UMKM.  

2.1.6    Teknologi Informasi 

Teknologi informasi merupakan proses pertukaran data tanpa terikat oleh 

ruang dan waktu, serta menjadi seperangkat alat berbeda seperti hardware, teori 

informasi, jaringan data, workstation dan kecerdasan buatan (robotika) sebagai 

proses sistematis untuk melaksanakan kegiatan (Ungerman et al., 2018). 

Teknologi informasi adalah gabungan antara teknologi perangkat keras 

(hardware) dan perangkat lunak (software) (Štefko & Steffek, 2018). 
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Menurut Purba et al. (2020), teknologi informasi (TI) adalah kombinasi 

teknologi dan komunikasi dalam bentuk perangkat keras dan perangkat lunak 

yang memungkinkan pengolahan, pemrosesan, penyusunan, penyimpanan, dan 

manipulasi data dengan berbagai cara untuk mendapatkan informasi yang akurat, 

baik dan tepat waktu, yang dapat digunakan oleh perusahaan atau organisasi untuk 

keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan. Menurut  Kasemin (2016) teknologi 

informasi saat ini melayani kebutuhan manusia dan tujuan organisasi. Sementara 

orang mungkin memanfaatkannya untuk mencapai pencapaian pribadi, seperti 

mendapatkan pekerjaan, sementara itu organisasi dapat menggunakannya untuk 

mendapatkan keunggulan kompetitif. Terdapat dua tujuan teknologi informasi: 

a) Produktivitas dan Efisiensi 

Teknologi informasi yang berbasis komputer dapat meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi dalam bekerja. Hal ini sebenarnya terjadi ketika 

perancang sistem memiliki pengguna yang memiliki pemahaman tentang 

administrasi dan organisasi.  

b) Keunggulan Kompetitif 

Aplikasi sistem informasi dan peningkatan kekuatan serta kecepatan 

komputer dapat meningkatkan keunggulan kompetitif yang signifikan. Teknologi 

informasi menjadi teknologi yang digunakan oleh suatu organisasi untuk 

menghasilkan, memproses, dan menyebarkan informasi apapun disebut 

"teknologi informasi". Oleh karena itu, teknologi informasi membantu bisnis 

menjalankan bisnis secara efisien dan efektif. Teknologi informasi sangat 

membantu bisnis, terutama bagi UKM karena memungkinkan mereka untuk 
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mengatur dan menyimpan anggaran mereka untuk hal lain. Dari perspektif 

manajemen penerapan teknologi, lihat akuntansi, di mana perusahaan sebelumnya 

menggunakan metode pencatatan berbasis kas, tetapi saat ini menggunakan 

metode berbasis akrual (Sulastini et al., 2021). 

Bidang teknologi informasi mencakup berbagai metode dan alat, seperti 

metodologi analisis dan desain sistem, alat pemrograman dan metodologi, 

perangkat keras dan perangkat lunak komputer, teknologi penyimpanan, teknologi 

telekomunikasi (juga dikenal sebagai internet), dan sistem informasi yang 

terintegrasi, yang menggabungkan semua elemen ini ke dalam suatu sistem. 

Dengan demikian, teknologi informasi adalah alat terbaik untuk menemukan 

masalah masyarakat. Berdasarkan penjelasan di atas, teknologi informasi adalah 

alat yang dapat mempercepat kinerja. Hal ini karena teknologi informasi dapat 

membantu proses manual. Teknologi informasi tidak hanya komputer; itu juga 

telekomunikasi, yang memungkinkan orang berkomunikasi dengan lebih mudah 

dan lebih luas. 

2.1.7    Pengetahuan Akuntansi 

Timotius (2017) mendefinisikan pengetahuan sebagai pemahaman yang 

berbeda tentang apa yang dianggap benar, fakta, kewajiban, pengetahuan atau 

ajaran yang disebarkan oleh peradaban. Sementara itu, menurut Belkaoui (2006) 

mendefinisikan akuntansi sebagai proses pendokumentasian dan pengikhtisaran 

operasi ekonomi dengan cara yang logis dan teratur untuk menawarkan data 

keuangan yang digunakan untuk mengambil keputusan. Pengetahuan akuntansi 

adalah kumpulan pengetahuan tentang sistem informasi yang menghasilkan 
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laporan keuangan tentang aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan untuk pihak-

pihak yang berkepentingan (Fithoriah & Pranaditya, 2019). 

Bisnis yang dikelola sangat dipengaruhi oleh pengetahuan akuntansi. 

Pemilik usaha kecil menengah harus dapat menguasai pengetahuan akuntansi 

karena sistem informasi mencakup transaksi yang harus dipahami dalam membuat 

keputusan bisnis. Menurut Meylani & Ismunawan (2022), pengetahuan akuntansi 

menggambarkan laporan keuangan bisnis yang dihasilkan, apabila semakin baik 

pengetahuan akuntansi maka kualitas laporan keuangan yang dihasilkan semakin 

baik pula. Bisnis akan mengalami kegagalan manajemen jika tidak memiliki 

pengetahuan akuntansi. Pemilik usaha kecil menengah saat ini hanya tahu tentang 

pemasukan dan pengeluaran kas dan bagaimana membuat laporan keuangan 

usahanya. Mereka hanya tahu apakah bisnis mereka menghasilkan keuntungan 

atau kerugian (Hudha Choirul, 2017). 

2.1.8    Kinerja UMKM 

Menurut Handika & Baridwan (2019) kinerja usaha merupakan sebuah 

kemampuan perusahaan dengan tingkat kerja sebagai salah satu alat ukur untuk 

menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat kinerja, maka perusahaan dinyatakan 

mampu mengimplementasikan strateginya dengan baik. Secara umum terdapat 

dua pendekatan yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja sebuah 

perusahaan, baik yang berskala kecil, menengah atau besar. Pendekatan kuantitatif 

memungkinkan pengukuran kinerja perusahaan dengan beberapa faktor seperti 

revenue, tingkat produksi, jumlah pelanggan, produktivitas, pangsa pasar, biaya 

produksi, likuiditas, dll (Cicea et al., 2019). Sebaliknya pada pendekatan kualitatif 
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memungkinkan kinerja perusahaan dengan beberapa faktor seperti gaya 

kepemimpinan, perilaku, pencapaian tujuan bisnis karyawan, kepuasan 

konsumen, inovasi produk, dan pemasaran (Cicea et al., 2019). 

Laporan keuangan menjadi salah satu faktor yang dapat digunakan untuk 

mengukur kinerja UMKM guna menghasilkan sumber informasi bagi pengguna 

laporan keuangan (Meylani & Ismunawan, 2022). Menurut Afandi (2018) kinerja 

usaha bertujuan untuk memastikan kelangsungan hidup, profitabilitas, ekspansi 

serta kinerja bisnis Perusahaan. Apabila dalam menjalankan bisnis UMKM 

berkinerja baik dapat dibuktikan dengan tingkat produktivitas dalam 

menghasilkan produk meningkat, pendapatan yang dihasilkan meningkat, dan 

penggunaan sumber daya manusia yang efektif. Oleh karena itu, kinerja usaha 

menjadi suatu hal yang dapat disebut prestasi bagi pelaku usaha, sehingga 

peningkatan kinerja harus dapat dipertahankan atau justru ditingkatkan setiap 

tahunnya agar sebuah usaha mencapai kesuksesan. 

2.2    Telaah Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Ringkasan Kajian Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti  Variabel Objek 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Peneliti: 

(Farina & Opti, 

2023) 

 

Variabel Independen: 

1. Sistem Informasi 

Akuntansi 

Usaha Mikro, 

Kecil dan 

Menengah di 

Pusat Grosir 

Pemanfaatan Sistem 

Informasi Akuntansi 

memiliki pengaruh 
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 2. Teknologi 

Informasi 

 

Variabel Dependen: 

Kinerja UMKM 

Cililitan 

Jakarta 

sebanyak 155 

responden 

positif terhadap 

Kinerja UMKM.  

 

Penggunaan 

Teknologi Informasi 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

Kinerja UMKM. 

2 Peneliti: 

(Meylani & 

Ismunawan, 2022) 

 

 

Variabel Independen: 

1. Persepsi Owner 

2. Pemahaman SIA 

3. Pengetahuan SIA 

4. Penerapan SIA 

 

Variabel Dependen: 

Kinerja UMKM 

Usaha Mikro, 

Kecil dan 

Menengah di 

Beteng Trade 

Center (BTC) 

Solo sebanyak 

82 responden 

Persepsi Owner tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Kinerja UMKM. 

 

Pemahaman SIA, 

Pengetahuan SIA, 

Penerapan SIA 

berpengaruh secara 

langsung dan 

signifikan terhadap 

Kinerja UMKM. 

3 Peneliti: 

(Kareem et al., 

2021) 

Variabel Independen: 

1. Accounting 

Information System 

Usaha Mikro, 

Kecil dan 

Menengah di 

Accounting 

Information System 

berpengaruh positif 
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2. Knowledge of 

Management 

Capabilities 

 

Variabel Dependen: 

Organizational 

Performance 

kota – kota 

Irak sebanyak 

236 responden 

dan signifikan 

terhadap 

Organizational 

Performance. 

 

Knowledge 

Management 

Capabilities 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

Organizational 

Performance. 

 

Selain itu, pada 

hipotesis lain 

penggunaan 

Accounting 

Information System 

berpengaruh positif 

pada kemampuan 

Knowladge 

Management. 
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4 Peneliti: 

(Syabila et al., 

2021) 

 

Variabel Independen: 

1. Pengetahuan 

Akuntansi 

2. Komitmen 

Organisasi 

3. Karakteristik 

Wirausaha 

4. Ketidakpastian 

Lingkungan 

 

Variabel Dependen: 

Kinerja Manajerial 

Usaha Mikro, 

Kecil dan 

Menengah 

Coffee Shop 

Bandar 

Lampung 

Pengetahuan 

akuntansi 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

manajerial. 

 

Komitmen organisasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

manajerial. 

 

Karakteristik 

Wirausaha 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

manajerial. 

 

Ketidakpastian 

lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial. 
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5 Peneliti:  

(Fitriani et al., 

2023) 

 

Variabel Independen: 

1. Pemahaman 

Akuntansi 

2. Teknologi 

Informasi 

3. Sistem Informasi 

Akuntansi 

 

Variabel Dependen: 

Perkembangan UMKM 

Usaha Mikro, 

Kecil dan 

Menengah di 

Indonesia 

Pemahaman 

akuntansi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Perkembangan 

UMKM. 

 

Pemanfaatan 

Teknologi Informasi 

tidak berpengaruh 

secara langsung 

terhadap 

Perkembangan 

UMKM. 

 

Penggunaan 

Informasi Akuntansi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Perkembangan 

UMKM. 

6 (Ilarrahmah & 

Susanti, 2021) 

Variabel Independen: Usaha Mikro, 

Kecil dan 

Pengaruh 

Kemampuan 
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1. Kemampuan 

Menyusun Laporan 

Keuangan 

2. Literasi Keuangan 

3. Teknologi 

Informasi 

 

Variabel Dependen: 

Kinerja UMKM 

Menengah di 

Indonesia 

Menyusun Laporan 

Keuangan 

berpengaruh pada 

peningkatan Kinerja 

UMKM. 

 

Literasi Keuangan 

memberikan 

pengaruh terhadap 

peningkatan Kinerja 

UMKM. 

 

Penggunaan 

Teknologi Informasi 

berpengaruh terhadap 

peningkatan Kinerja 

UMKM. 

 Penggunaan variabel sistem informasi akuntansi yang digunakan dalam 

penelitian ini yang sebelumnya telah diteliti oleh Farina & Opti (2023) memperoleh 

hasil bahwa pemanfaatan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM, Penelitian lain oleh Kareem et al. (2021) menunjukkan bahwa accounting 

information system berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational 

performance. Sama seperti penelitian Fitriani et al. (2023) yang juga menyatakan 
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bahawa penggunaan informasi akuntansi berpengaruh terhadap perkembangan 

UMKM. 

 Penggunaan variabel teknologi informasi dalam penelitian ini yang 

sebelumnya pernah diteliti oleh Farina & Opti (2023) memperoleh hasil penelitian 

berupa teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Sama 

halnya dengan penelitian oleh Fitriani et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

teknologi informasi tidak berpengaruh secara langsung terhadap perkembangan 

UMKM. Namun, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ilarrahmah & 

Susanti, 2021) memperoleh hasil penelitian bahwa penggunaan teknologi informasi 

berpengaruh terhadap peningkatan kinerja UMKM. 

 Penggunaan variabel pengetahuan akuntansi sebelumnya telah diteliti oleh 

Meylani & Ismunawan (2022) memperoleh hasil penelitian bahwa pengetahuan 

akuntansi berpengaruh secara langsung terhadap kinerja UMKM. Seperti halnya 

penelitian oleh Kareem et al. (2021) yang memperoleh hasil penelitian berupa 

knowledge management capabilities berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational performance. Sementara itu penelitian oleh Syabila et al. (2021) 

juga menyatakan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial. 

2.3    Hipotesis Penelitian 

2.3.1    Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja UMKM 

Berdasarkan teori kontinjensi, sistem informasi akuntansi memainkan 

peran penting, dalam memberikan manfaat terhadap usaha agar terarah dan 

terencana (Fithoriah & Pranaditya, 2019). Pelaku pengambilan keputusan dan 
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perumus kebijakan sangat memengaruhi kebutuhan akan informasi akuntansi. 

Dengan menerapkan sistem informasi akuntansi, pengambilan keputusan 

diharapkan dapat dimaksimalkan serta memberikan pengendalian yang lebih baik 

atas aktivitas operasional UMKM. Seperti halnya penelitian oleh Rizki 

Mauliansyah & Saputra (2019) menyatakan bahwa penggunaan sistem informasi 

akuntansi mempengaruhi kinerja bisnis serta menyatakan bahwa efektivitas 

manajemen sangat dipengaruhi oleh penggunaan sistem informasi akuntansi yang 

memiliki fitur – fitur yang relevan, dapat diandalkan, lengkap, dan tepat waktu. 

Penggunaan sistem informasi akuntansi menjadi komponen penting dalam 

keberhasilan bisnis, apabila pelaku UMKM dapat memanfaatkan sistem informasi 

akuntansi dengan baik maka kinerja UMKM akan meningkat dan dapat 

berkompetisi dengan usaha lain yang lebih besar. Hal ini sejalan dengan penelitian 

dari Farina & Opti (2023) menyatakan bahwa pemanfaatan sistem informasi 

akuntansi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Menjadi salah satu 

alat yang membantu manajemen membuat keputusan, sistem informasi akuntansi 

menurut teori resource-based view menyatakan bahwa kinerja bisnis akan 

meningkat apabila perusahaan dapat memaksimalkan penggunaan sistem 

informasi akuntansinya. Seperti halnya penelitian oleh Subagio & Saraswati 

(2021) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, mengenai bagaimana penggunaan 

sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja UMKM, maka peneliti 

mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
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H1: Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif 

terhadap Kinerja UMKM 

2.3.2    Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja UMKM 

Teknologi informasi merupakan seperangkat alat yang membantu dalam 

menangani pemrosesan data. Kinerja UMKM akan meningkat apabila dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya dapat memanfaatkan kemajuan teknologi 

untuk pemasaran produk (Kadir, 2003). Pada dasarnya kemajuan teknologi 

informasi akan berdampak pada kemudahan pelaku usaha dalam meningkatkan 

pekerjaan, dengan diasumsikan semakin tinggi penggunaan teknologi informasi 

maka kinerja usaha akan meningkat, begitu pula sebaliknya. Seperti halnya 

penelitian oleh Firdhaus & Akbar (2022) menyatakan bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi berpengaruh serta berkontribusi terhadap kinerja UMKM. 

Penggunaan teknologi informasi memberikan hal positif dalam membangun 

hubungan bisnis dan mengontrol jalannya usaha untuk menghasilkan output 

terbaik guna peningkatan kinerja. Selain itu Penggunaan teknologi informasi 

menjadi langkah yang baik untuk diambil pelaku UMKM di era millenials, karena 

tanpa adanya penggunaan teknologi informasi usaha akan mengalami 

ketertinggalan. Hal ini sejalan penelitian oleh Ilarrahmah & Susanti (2021), 

Suryantini & Sulindawati, (2020) dan Subagio & Saraswati (2021) menyatakan 

bahwa penggunaan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM. Hal ini disebabkan adanya kemudahan penggunaan teknologi informasi 

yang dapat meningkatkan daya saing usaha untuk kinerja UMKM. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu, mengenai bagaimana penggunaan 

teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja UMKM, maka peneliti 

mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Penggunaan Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap 

Kinerja UMKM 

2.3.3    Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Kinerja UMKM 

Pengetahuan akuntansi merupakan seperangkat ilmu tentang sistem 

informasi yang menghasilkan laporan keuangan bagi pihak – pihak 

berkepentingan untuk mengetahui aktivitas aktivitas dan kondisi perusahaan 

(Fithoriah & Pranaditya, 2019). Dalam hal kinerja usaha pengujian pengaruh 

pengetahuan akuntansi pernah dilakukan oleh Meylani & Ismunawan (2022) 

menyatakan bahwa pengetahuan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Syabila et al., 2021) dengan 

menyelidiki faktor pengetahuan akuntansi dengan objek penelitian Coffee Shop 

di bandar lampung menghasilkan kesimpulan bahwa pengetahuan akuntansi 

berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Salah satu indikator kinerja 

UMKM yang baik dapat dilihat dari pertumbuhan dalam segi keuangan, 

khususnya laporan keuangan. Sama halnya seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Meylani & Ismunawan (2022) menyatakan bahwa pengetahuan SIA yang dimiliki 

seorang owner dapat dijadikan gambaran atas laporan keuangan perusahaan. 

Semakin baik pengetahuan yang ada maka semakin baik pula laporan keuangan 

yang disusun perusahaan. Seperti halnya penelitian oleh (Kareem et al., 2021) 

mengungkapkan bahwa knowledge of management capabilities memiliki efek 
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positif terhadap kinerja organisasi. Hal ini dikarenakan pengetahuan akuntansi 

memainkan peran penting dalam sistem informasi akuntansi untuk menghasilkan 

laporan keuangan yang berguna untuk membuat keputusan kinerja manajemen 

yang baik. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, mengenai bagaimana pengetahuan 

akuntansi berpengaruh terhadap kinerja UMKM, maka peneliti mengajukan 

hipotesis sebagai berikut: 

H3: Pengetahuan Akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM 

2.4     Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran ini akan diulas secara singkat untuk menghasilkan 

hipotesis (dugaan sementara) dan menjelaskan alur logika serta korelasi yang 

mengungkapkan hubungan antar variabel penelitian. Kinerja UMKM merupakan 

variabel dependen dalam penelitian ini, sedangkan pengetahuan akuntansi, 

teknologi informasi, dan sistem informasi akuntansi merupakan variabel 

independen. Teori kontijensi dan RBV digunakan sebagai dasar penelitian ini. 

Berikut kerangka pikiran yang akan menggambarkan hubungan antara variabel-

variabel penelitian. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

Variabel Independen/Bebas    Variabel Dependen/Terikat 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1    Metode Penelitian 

Metode penelitian diperlukan dalam kegiatan penelitian, hal ini dilakukan 

lantaran metode penelitian menjadi langkah – langkah atau cara peneliti melakukan 

penelitian. Menurut Abdullah (2015)  metode penelitian menjadi cara yang harus 

ditentukan sesuai dengan jenis dan sifat penelitian. Berdasarkan pengertian metode 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa data yang relevan diperlukan dalam 

melakukan penelitian untuk mencapai tujuan penelitian. Penulis mengumpulkan 

data historis tentang subjek yang akan diteliti secara menyeluruh dengan cara 

mendapatkan informasi berupa data – data yang akan digunakan dalam penyusunan 

laporan. Dalam penelitian ini, metode asosiatif dengan pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk penelitian. Metode asosiatif digunakan untuk mencoba 

menjelaskan hubungan kausal dan pengaruh antara variabel – variabel dengan 

menggunakan test hipotesis. 

3.2    Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan deskriptif dan asosiatif karena 

adanya variabel – variabel yang akan diteliti hubungannya. Hal ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran yang terstruktur, faktual, dan akurat tentang fakta – fakta 

yang diteliti dalam kaitannya satu sama lain. Metode deskriptif menurut Abdullah 

(2015)  merupakan penggambaran sifat yang berlangsung pada saat penelitian 

dilakukan dan memeriksa sebab – sebab dari suatu gejala tertentu. Pada penelitian 
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ini, metode deskriptif digunakan untuk menjelaskan penerapan sistem informasi 

akuntansi, teknologi informasi, pengetahuan akuntansi serta kinerja pada UMKM 

di Indonesia. 

Menurut Martono (2010) teknik kuantitatif asosiatif, yang bertujuan untuk 

mengetahui dan menunjukkan hubungan antara dua variabel atau lebih, digunakan 

dalam penelitian ini. Menetapkan hubungan sebab-akibat atau pengaruh-

mempengaruhi antara dua variabel, serta hubungan antara dua variabel atau lebih, 

sebab-akibat atau pengaruh-mempengaruhi antara dua variabel atau lebih. Pada 

penelitian ini, metode asosiatif digunakan untuk menjelaskan mengenai pengaruh 

penerapan sistem informasi akuntansi, teknologi informasi, pengetahuan akuntansi 

terhadap kinerja UMKM di Indonesia. 

3.3    Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1    Populasi 

Dalam penelitian ini populasi yang diambil merupakan 

pemilik/manajer/karyawan senior dari UMKM di seluruh Indonesia. Pemilihan 

populasi ini didasarkan pada wilayah penelitian yang akan dilakukan, dimana 

UMKM menjalankan bisnisnya dan responden dari penelitian ini adalah pemilik, 

manajer dan karyawan senior UMKM Indonesia. 

3.3.2    Sampel 

Pada pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Purposive Sampling atau Nonprobabillity Sampling dengan 

menggunakan metode Convenience Sampling. Teknik penentuan sampel dengan 

berdasarkan kemudahan akses berdasarkan pengamatan yang sesuai dengan 
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kriteria disebut Convenience Sampling. Oleh karena itu, penentuan sampel yang 

dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang ditentukan oleh peneliti diantaranya: 

1. Usaha berdiri lebih dari satu tahun dengan asumsi bahwa usaha tersebut 

sudah memiliki laporan keuangan tahunan/annual report 

2. Responden merupakan pemilik/manajer/karyawan senior UMKM 

Menurut Sekaran & Bougie (2017) ukuran sampel di atas 30 dan di bawah 

500 sesuai untuk sebagian besar penelitian serta penelitian multivariat (termasuk 

analisis regresi berganda). Penelitian ini menggunakan sampel yang terdiri dari 

pemilik, manajer, dan karyawan senior UMKM yang dipilih secara acak dalam 

kondisi tertentu di seluruh Indonesia.  

3.4    Jenis dan Sumber Data 

Penggunaan data dalam penelitian ini merupakan data primer yang berasal 

dari kuesioner yang disebarkan kepada pemilik, manajer, dan karyawan senior 

UMKM dan beberapa sumber literatur. Sementara itu, data sekunder adalah data 

yang sudah ada dan diperoleh dari berbagai instansi, seperti buku dan lain 

sebagainya. Data sekunder digunakan untuk memperkuat data primer untuk 

mengetahui jumlah UMKM di seluruh Indonesia. 

3.5    Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan melalui metode survei menggunakan kuesioner yang 

dibagikan secara acak kepada pemilik, manajer, dan karyawan senior UMKM di 

seluruh Indonesia dengan kriteria tertentu. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

kepada responden dengan harapan responden memberikan respons (Abdullah, 
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2015). Pengisian kuisioner responden dilakukan dengan menyebarkan secara online 

melalui google form dengan menghubungi responden yang memenuhi kriteria 

melalui media sosial seperti twitter, facebook, dan Instagram. Selain itu, kuesioner 

disebarkan secara langsung kepada pemilik, manajer, dan karyawan senior UMKM 

oleh peneliti. 

Instrumen pengukuran yang digunakan dalam kuesioner ini adalah skala 

Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur keempat variabel untuk melihat 

kuat atau tidaknya subjek menyepakati suatu pertanyaan (Sekaran & Bougie, 2017). 

Ada empat kemungkinan jawaban untuk setiap item instrumen, mulai dari sangat 

positif hingga sangat negatif, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Alternatif Nilai Jawaban Angket 

No Simbol Keterangan Nilai 

1 SS Sangat Setuju 4 

2 S Setuju 3 

3 TS Tidak Setuju 2 

4 STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

3.6    Sumber Data dan Pengukuran Variabel 

Penggunaan variabel dalam penelitian menggunakan dua jenis variabel yaitu 

variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen merupakan variabel 

yang dipengaruhi oleh respon terhadap perubahan variabel lain (Sarwono, 2006). 

Variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah kinerja UMKM. Sedangkan 

variabel independen (bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lain 

(Sarwono, 2006). Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan yaitu 

sistem informasi akuntansi, teknologi informasi dan pengetahuan akuntansi yang 

digunakan untuk mengukur pengaruh terhadap variabel terikat, yaitu kinerja 
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UMKM. Dibawah ini akan dijelaskan lebih lanjut mengenai definisi operasional 

variabel, diantaranya: 

A. Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Mauliansyah & Saputra (2019) sistem komputer yang 

mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data dari operasi akuntansi 

rutin untuk menghasilkan informasi keuangan dan akuntansi bagi para pemangku 

kepentingan internal dan eksternal untuk digunakan dalam pengambilan keputusan 

yang tepat dikenal sebagai sistem informasi akuntansi. Penggunaan sistem 

informasi akuntansi apabila digunakan akan dapat membantu manajemen dalam 

perencanaan, kontrol, pengambilan kebijakan dan evaluasi bagi kinerja perusahaan. 

Berdasarkan thesis Wiralaga (2022) indikator pengukuran variabel Sistem 

Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Indikator Sistem Informasi Akuntansi 

No Indikator Sumber 

1 Sistem informasi akuntansi dapat menyajikan informasi yang akurat 

dan kemungkinan error yang sangat kecil 

 

 

 

 

 

 

(Wiralaga, 

2022) 

2 Sistem informasi akuntansi mampu merespon cepat permintaan atas 

informasi yang dibutuhkan 

3 Sistem informasi akuntansi dapat menyajikan informasi yang 

lengkap dan sesuai dengan kebutuhan untuk bekerja 

4 Pada usaha yang saya pimpin melakukan pencatatan/pembukuan 

akuntansi atas semua transaksi yang terjadi 

5 Pada usaha yang saya pimpin menyajikan laporan - laporan seperti 

laporan persediaan, laporan gaji karyawan, laporan jumlah 

produksi, dan laporan biaya produksi dalam pencatatannya 
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B. Teknologi Informasi 

Teknologi informasi merupakan sistem computer (perangkat keras dan 

perangkat lunak) yang digunakan untuk memproses dan menyimpan data untuk 

disebarluaskan kepada khalayak umum dan memberikan pengaruh terhadap 

kualitas sistem informasi akuntansi (Mantika & Praptiningsih, 2023). Hal ini 

dikarenakan kualitas informasi akuntansi menentukan jumlah informasi yang 

digunakan untuk pengambilan keputusan sehingga akan mendorong pertumbuhan 

perusahaan. Berdasarkan thesis Matandra (2018) indikator pengukuran variabel 

Teknologi Informasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Indikator Teknologi Informasi 

No Indikator Sumber 

1 Teknologi informasi merupakan sarana untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan bagi pengguna secara umum 

 

 

 

 

 

 

 

(Matandra, 

2018)  

2 Teknologi informasi digunakan untuk mengolah data, termasuk 

memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi 

data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang 

berkualitas 

3 Teknologi informasi berupa komputer dapat membantu dalam 

memperoleh informasi non keuangan ataupun informasi eksternal 

4 Teknologi informasi berupa komputer dapat membantu dan 

mempermudah dalam proses transaksi jual beli 

5 Teknologi informasi dapat membantu mengembangkan usaha 

dengan memanfaatkan jejaring sosial 
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C. Pengetahuan Akuntansi  

Pengetahuan akuntansi merupakan seperangkat ilmu tentang sistem informasi 

akuntansi yang menghasilkan laporan keuangan bagi pihak – pihak yang 

berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan (Fithoriah & 

Pranaditya, 2019). Hal ini dikarenakan penting bagi seorang wirausaha memiliki 

pengetahuan akuntansi demi keberlangsungan usaha yang akan dijalankan. 

Berdasarkan penelitian Lestari & Rustiana (2019) indikator pengukuran variabel 

Pengetahuan Akuntansi adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Indikator Pengetahuan Akuntansi  

No Indikator Sumber 

1 Saya memiliki pengetahuan akuntansi mengenai persamaan bahwa 

harta = hutang + modal 

 

 

 

 

 

 

Lestari & 

Rustiana 

(2019) 

2 Saya memiliki pengetahuan akuntansi mengenai fungsi penjurnalan 

3 Saya dapat mengetahui keakuratan dan keefisienan data yang akan 

digunakan dalam penyusunan laporan keuangan 

4 Saya memiliki pengetahuan akuntansi mengenai debit dan kredit 

pada proses penjurnalan 

5 Saya memiliki pengetahuan akuntansi mengenai cara memasukan 

transaksi ke dalam kelompok akun yang sesuai 

 

D. Kinerja UMKM 

Kinerja UMKM adalah hasil dari penggunaan sumber daya yang telah 

tersedia secara efisien, serta menunjukkan tingkat keberhasilan yang dicapai atau 

volume dan kualitas pekerjaan yang dihasilkan oleh seorang manajer dalam 

menjalankan tugasnya (Mauliansyah & Saputra, 2019). Hal ini dilakukan 
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mengingat semakin tingginya persaingan usaha di era globalisasi yang kian maju, 

sehingga UMKM harus dapat meningkatkan kinerja usaha agar mampu mempunyai 

daya saing yang tinggi, Berdasarkan penelitian Mauliansyah & Saputra (2019) 

indikator pengukuran variabel kinerja UMKM adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Indikator Kinerja UMKM 

No Indikator Sumber 

1 Penerapan sistem informasi akuntansi memudahkan perencanaan 

kebijakan UMKM 

 

 

 

 

 

 

 

(Mauliansyah 

& Saputra, 

2019) 

 

 

 

  

2 Penerapan sistem informasi akuntansi memudahkan penyelidikan 

dan penyidikan setiap laporan keuangan 

3 Hasil penyajian laporan keuangan melalui penerapan SIA dapat 

dievaluasi sesuai dengan kebutuhan UMKM 

4 Hasil penyajian laporan keuangan melalui SIA dapat membantu 

mengetahui profit yang dihasilkan dari laporan keuangan periode 

sebelumnya 

5 Hasil penyajian laporan keuangan melalui SIA dapat membantu 

keperluan internal dan pengajuan kredit ke bank bagi UMKM 

 

3.7    Teknik Analisis Data 

3.7.1    Analisis Statistik Deskriptif 

Salah satu jenis analisis yang digunakan untuk mengevaluasi sifat-sifat 

data adalah analisis deskriptif. Meskipun analisis ini tidak untuk bertujuan untuk 

menguji hipotesis, namun hasilnya dapat menawarkan informasi mengenai data 

yang ada dan dapat memberikan gambaran mengenai variabel yang akan 

digunakan. Berdasarkan temuan data yang akan diolah, statistik deskriptif 

memberikan informasi tentang variabel yang digunakan dalam sampel penelitian. 
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Hal ini meliputi mean, modus, median, persentil, desil, kuartil, dan standar deviasi 

dalam bentuk angka dan analisis gambar/diagram (Sujarweni & Wiratna, 2018). 

3.7.2    Uji Kualitas Data 

Perangkat lunak seperti SPSS Statistic 22 digunakan untuk membantu 

memproses, menguji, dan memahami temuan penelitian. Hal ini dikarenakan 

kemampuan perangkat lunak ini dalam menganalisis data secara efektif, sehingga 

memungkinkan dihasilkannya berbagai output yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Di antara pengujian yang dilakukan untuk penelitian ini diantaranya: 

3.7.2.1   Uji Validitas 

Tes yang menunjukan seberapa banyak alat ukur digunakan untuk 

mengukur subjek yang di uji dikenal sebagai uji validitas. Menentukan apakah 

seperangkat alat ukur sesuai untuk mengukur apa yang perlu diukur adalah 

tujuan dari uji validitas. Tes dianggap sangat efektif jika memenuhi peran 

pengukurannya atau memberikan hasil yang tepat sesuai dengan tujuan tes. Di 

sisi lain, tes dianggap kurang efektif jika menghasilkan data yang tidak 

berhubungan dengan tujuan tes. Ghozali (2016) menjelaskan bagaimana uji 

validitas digunakan untuk menilai kevalidan kuesioner. Validitas kuesioner dapat 

ditentukan dengan melihat seberapa baik pertanyaan – pertanyaan tersebut 

menjawab pengukuran tersebut.  

Dasar pengambilan keputusan yang digunakan untuk memverifikasi 

validitas butir angket tersebut adalah sebagai berikut: 

- r hitung > r tabel dan positif, maka pertanyaan dikatakan valid 

- r hitung < r tabel dan negative, maka pertanyaan dinyatakan tidak valid 



 

40 
 

- R tabel didapat dari nilai signifikansi (ɑ) sebesar 5% (0,05) dengan 

derajat bebas atau degree of freedom (df). 

3.7.2.2    Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2016) urutan pengukuran atau seperangkat alat ukur 

suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk disebut 

reliabilitas, Sejauh mana sebuah tes mengukur target yang diinginkan secara 

konsisten dikenal sebagai reliabilitas. Hal ini direpresentasikan secara numerik, 

biasanya sebagai koefisien. Ghozali (2016) menyatakan bahwa tujuan uji 

reliabilitas adalah untuk mengetahui derajat konsistensi hasil pengukuran, hal ini 

disebabkan karena setiap pertanyaan dimaksudkan untuk menguji variabel yang 

berbeda, jawaban responden dianggap kredibel jika konsisten dan tidak berubah-

ubah. 

Untuk memahami hasil tes, ada dua pedoman yang digunakan:  

- Jika nilai Cronbach’s Alpha untuk masing-masing variabel di atas 0,60 

dianggap reliabel 

- Jika nilai Cronbach’s Alpha untuk masing-masing variabel di bawah 

0,60 dianggap tidak reliabel. 

3.7.3    Uji Asumsi Klasik 

3.7.3.1   Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel 

independen dan dependen dalam sebuah model regresi memiliki distribusi data 

yang normal atau mendekati normal  (Ghozali, 2016). Hasil kolom asymp.sig (2-
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tailed) diperiksa untuk uji Kolmogorov-Smirnov untuk menentukan tingkat 

kenormalan. Kriteria berikut digunakan untuk mengambil keputusan: 

H0 = Menunjukkan distribusi normal 

Ha = Menunjukkan distribusi tidak normal.  

- Jika sig. (p) > 0,05, H0 diterima, 

- Jika sig. (p) < 0,05, H0 ditolak. 

Kinerja UMKM sebagai variabel terikat, serta Sistem Informasi 

Akuntansi, Teknologi Informasi, Pengetahuan Akuntansi adalah variabel bebas 

yang ditetapkan sebelum pengujian normalitas. Pengujian normalitas 1 sampel 

Kolmogorov-Smirnov (Menu NonParametric Test) menggunakan 

Unstandardized Residual. 

Pedoman kolom asymp.sig (2-tailed) digunakan untuk memahami 

interpretasi: 

- Jika sig. (p) > 0,05 Ho diterima dan Ha ditolak, maka nilai residual 

berdistribusi normal;  

- Jika sig. (p) < 0,05 Ho ditolak dan Ha diterima, maka nilai residual tidak 

berdistribusi normal. 

3.7.3.2   Uji Multikolinearitas 

Pengujian yang dilakukan untuk menguji model regresi untuk 

menentukan apakah ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas adalah 

tujuan dari uji multikolinearitas (Ghozali, 2016). Oleh karena itu, dalam model 

regresi yang baik, tidak seharusnya ada korelasi antara variabel independen. Jika 

ada, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. 
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Untuk uji multikolinearitas, keputusan didasarkan pada nilai toleransi berikut: 

- Jika nilai toleransi > 0,10, maka tidak ada multikolinearitas dalam 

model regresi; 

- Jika nilai toleransi < 0,10, maka ada multikolinearitas dalam model 

regresi; atau  

- Jika nilai VIF kurang dari 10,00, maka tidak ada multikolinearitas. 

3.7.3.3   Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji ini adalah untuk memastikan apakah varians dari 

residual dari satu studi ke studi berikutnya mengindikasikan ketidaksamaan 

dalam model regresi. Disebut homoskedastisitas jika variasi residual antar 

penelitian tidak berubah dan disebut heteroskedastisitas jika terdapat perbedaan. 

Menurut Ghozali (2016) model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

homoskedastisitas atau bebas heteroskedastisitas. Berikut ini adalah dasar 

pengambilan kesimpulan dalam uji Glejser: 

H0 = Menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas 

Ha = Menunjukkan heteroskedastisitas.  

- Jika sig. (p) > 0,05, H0 diterima  

- Jika sig. (p) < 0,05, H0 ditolak.  

Menilai probabilitas signifikansi adalah dasar pengambilan keputusan 

untuk uji heteroskedastisitas melalui metode Glejser. Jika probabilitas 

signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak; 

sebaliknya, jika probabilitas signifikansi lebih rendah dari 5% atau 0,05, maka 

terjadi heteroskedastisitas. 
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3.7.4    Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 

ini. Analisis regresi berganda menggunakan analisis regresi untuk lebih dari satu 

variabel bebas. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen dan variabel dependen. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah Sistem Informasi Akuntansi, Teknologi Informasi, Pengetahuan Akuntansi, 

dan variabel Kinerja UMKM. Berikut ini adalah rumus persamaan regresi linear 

berganda: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan: 

Y  = Kinerja UMKM 

a  = harga y ketika harga x = 0 (harga konstan) 

b1.b2.b3 = angka arah atau koefisien regresi 

X1  = Sistem Informasi Akuntansi 

X2   = Teknologi Informasi 

X3  = Pengetahuan Akuntansi 

e  = Error terms 

3.7.4.1   Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tujuan dari uji koefisien determinasi adalah untuk menilai seberapa 

baik varians variabel dependen dapat dijelaskan oleh model (Ghozali, 2016). 

Koefisien determinasi dalam penelitian ini berguna untuk mengetahui variabel-

variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen yaitu Kinerja 

UMKM, antara lain Sistem Informasi Akuntansi (X1), Teknologi Informasi (X2), 
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dan Pengetahuan Akuntansi (X3). Untuk mengetahui seberapa baik model dalam 

menerangkan variabel dependen, digunakan uji koefisien determinasi. Nilai 

adjusted r square atau r2 yang rendah menunjukkan bahwa faktor-faktor 

penjelas memiliki kemampuan yang terbatas dalam menjelaskan variabel 

dependen. Suatu nilai dianggap baik jika nilai adjusted mendekati satu. 

3.7.4.2   Uji F 

Menurut Ghozali (2016) pada dasarnya uji statistik F menunjukan 

apakah variabel-variabel independen yang dimasukan dalam model mempunyai 

pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 

Uji F = pengaruh variabel X1, X2, X3 terhadap variabel Y 

H0  = Variabel X1, X2, X3 tidak berpengaruh terhadap variabel Y 

Ha  = variabel X1, X2, X3 berpengaruh terhadap variabel Y 

Keterangan: 

- X1 = Sistem Informasi Akuntansi 

- X2  = Teknologi Informasi 

- X3 = Pengetahuan Akuntansi 

- Y = Kinerja UMKM 

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

1. Membandingkan hasil perhitungan F dengan kriteria berikut:  

- Jika nilai Fhitung > Ftabel, H0 ditolak, dan Ha diterima, maka model 

penelitian dapat dilakukan;  

- Jika nilai Fhitung < Ftabel, H0 diterima, dan Ha ditolak, maka model 

penelitian tidak dapat dilakukan. 
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2. Menentukan nilai titik kritis tabel F pada db1 = k dan db2 = n-k-1  

3. Mengambil kesimpulan dari hasil uji hipotesis. 

3.7.4.3   Uji T 

Sujarweni & Wiratna (2018) menyatakan bahwa uji T digunakan untuk 

mengetahui bagaimana variabel independen dan variabel dependen 

berhubungan. Uji T digunakan untuk mengetahui apakah ada kemungkinan rata-

rata dari dua sampel yang tidak berhubungan berbeda (Ghozali, 2016). Tingkat 

signifikansi sebesar 0,05, atau (ɑ) = 5%, digunakan dalam uji T. Hipotesis ditolak 

jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05, yang berarti tidak ada hubungan yang 

nyata antara variabel independen dan dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikan 

lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima dan berarti variabel independen 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1    Proses dan Hasil Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui google 

form. Responden dalam penelitian ini sebagian besar diperoleh dari media sosial 

seperti twitter, facebook, dan Instagram. Peneliti menyebarkan kuesioner kepada 

anggota komunitas UMKM di seluruh Indonesia. Penyebaran kuesioner melalui 

google form dilakukan pada tanggal 20 November -15 Desember 2023 dengan 

memperoleh 203 respon. 

Tabel 4.1 

Hasil Pengembalian Distribusi Kuesioner 

Total respon 203 

Total responden yang tidak memenuhi syarat 68 

Total responden yang memenuhi syarat 135 

Persentase data diolah  66,5% 

Sumber: data primer, diolah 2024 

Pada data tersebut menunjukan bahwa persentase kuesioner kembali hanya 

sebesar 66,5%. Hal ini disebabkan adanya data yang tidak valid atau relevan dengan 

kriteria yang ditetapkan, seperti pengisian yang dilakukan oleh karyawan junior. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini jumlah responden yang akan digunakan dalam 

pengolahan data berjumlah 135 responden. Selanjutnya rekapitulasi data 

dilampirkan untuk rincian perolehan kuesioner penelitian ini. Data dikumpulkan, 

diubah, dikodekan, dan ditabulasikan. Selanjutnya, data dievaluasi menggunakan 

program statistik komputer SPSS 22. 
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4.1.1    Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Penyebaran kuesioner dari hasil responden dengan kriteria jenis kelamin 

disajikan dalam Tabel 4.2 

Tabel 4.2 

Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki – laki 64 47% 

Perempuan 71 53% 

Total 135 100% 

Sumber: data primer, diolah 2024 

 Hasil Tabel 4.2 menunjukkan bahwa karakteristik dalam penelitian ini 

didominasi oleh jenis kelamin perempuan. Terlihat pada data tersebut menunjukan 

bahwa responden laki – laki berjumlah 64 dengan persentase 47% lebih kecil 

daripada responden perempuan sejumlah 71 dengan persentase 53%. Hal karena 

perempuan cenderung lebih aktif dalam pembahasan mengenai dunia kerja pada 

media sosial dan lebih banyak mengisi kuesioner daripada laki-laki. 

4.1.2    Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Umur responden adalah karakteristik berikutnya dari penelitian ini. 

Responden dibagi menjadi kelompok-kelompok berdasarkan usia: < 25 tahun, 

antara 25 dan 35 tahun, antara 36 dan 45 tahun, dan di atas 45 tahun. Umur 

responden disajikan berdasarkan kategori umur mereka dalam Tabel 4.3 

Tabel 4.3 

Umur Responden 

Umur Jumlah Persentase 

< 25 tahun 13 10% 

25 – 35 tahun 38 28% 
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36 – 45 tahun 52 39% 

> 45 tahun 32 24% 

Total 135 100% 

Sumber: data primer, diolah 2024 

Hasil Tabel 4.3 menunjukkan bahwa karakteristik dalam penelitian ini 

didominasi oleh jenis responden dengan 36 - 45 tahun sebanyak 52 orang dengan 

persentase 39%. Hal ini menunjukan bahwa rata – rata pelaku UMKM diminasi 

oleh usia produktif   

4.1.3    Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan terakhir menjadi karakteristik dalam penelitian ini. Pendidikan 

terakhir responden disajikan berdasarkan kategori dalam Tabel 4.4 

Tabel 4.4 

Pendidikan Terakhir Responden 

Pendidikan Jumlah Persentase 

SMA/MA/SMK/MAK 21 16% 

Diploma (D3/D4) 21 16% 

Sarjana (S1) 93 69% 

Total 135 100% 

Sumber: data primer, diolah 2024 

Hasil Tabel 4.4 menunjukkan bahwa karakteristik dalam penelitian ini 

didominasi oleh jenis responden dengan tingkat pendidikan sarjana dengan jumlah 

responden 93 orang atau 69%. Hal ini dikarenakan fakta bahwa memiliki dalam 

dunia kerja saat ini gelar sarjana, merupakan syarat minimal untuk bekerja di 

bagian keuangan atau akuntansi perusahaan. 



 

49 
 

4.1.4    Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili 

Domisili menjadi karakteristik dalam penelitian ini, hal ini berkaitan 

dengan persebaran lokasi objek penelitian. Berikut ini disajikan karakteristik 

responden berdasarkan domisili pada Tabel 4.5 

Tabel 4.5 

Domisili Responden 

Domisili Jumlah Persentase 

DI Yogyakarta 25 19% 

DKI Jakarta 28 21% 

Jawa Timur 16 12% 

Luar Jawa 12 9% 

Jawa Tengah 25 19% 

Jawa Barat 20 15% 

Banten 9 7% 

Total 135 100% 

Sumber: data primer, diolah 2024 

Hasil Tabel 4.5 menunjukkan bahwa karakteristik dalam penelitian ini 

didominasi oleh jenis responden dengan domisili DKI Jakarta sebanyak 28 

responden dengan persentase 21%, dan disusul oleh responden dengan domisili 

DI Yogyakarta dan Jawa Tengah 25 responden dengan persentase 19%. Sedangkan 

untuk responden dengan jumlah paling sedikit diperoleh responden dengan 

domisili Banten dengan jumlah 9 atau 7%. 

4.1.5    Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

Jabatan menjadi karakteristik responden dalam penelitian ini, hal ini 

berkaitan dengan responden yang berpengaruh dalam pengisian kuesioner 
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penelitian. Berikut ini disajikan karakteristik responden berdasarkan jabatan pada 

Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 

Jabatan Responden 

Jabatan Jumlah Persentase 

Manajer 53 39% 

Karyawan Senior 42 31% 

Pemilik 40 30% 

Total 200 100% 

Sumber: data primer, diolah 2024 

Hasil Tabel 4.6 menunjukkan bahwa karakteristik dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa jenis jabatan di dominasi oleh manajer dengan jumlah 53 

responden dengan persentase 39%, sedangkan responden dengan jabatan terendah 

diperoleh oleh pemilik dengan jumlah 40 responden dengan persentase 30%. 

4.1.6    Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

Jenis usaha menjadi karakteristik responden dalam penelitian ini untuk 

mengetahui dominasi bidang usaha UMKM. Tabel 4.7 dibawah ini menunjukan 

karakteristik responden berdasarkan jenis usaha bidang UMKM 

Tabel 4.7 

Jenis Usaha Responden 

Jenis Usaha Jumlah Persentase 

Dagang 45 33% 

Jasa 16 12% 

Pertanian 23 17% 

Manufaktur 15 11% 

Kreatif 12 9% 

Teknologi 11 8% 
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Pariwisata 7 5% 

Konstruksi 6 4% 

Total 135 100% 

Sumber: data primer, diolah 2024 

 Hasil Tabel 4.7 menunjukkan bahwa karakteristik dalam penelitian 

ini didominasi oleh jenis usaha responden pada bidang dagang, dengan jumlah 

responden sebanyak 45 dengan persentase 33% dan dilanjutkan dengan jenis 

usaha pada bidang pertanian sebanyak 23 responden dengan persentase 17%. Hal 

ini menunjukan bahwa jenis usaha dalam dagang menjadi karakteristik responden 

terbanyak dalam penelitian ini. 

4.1.7    Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama bekerja menjadi karakteristik responden dalam penelitian ini. 

Responden dibagi menjadi kelompok-kelompok berdasarkan lama bekerja: < 5 

tahun, antara 5 sampai dengan 10 tahun, dan di atas 10 tahun. Lama bekerja 

responden disajikan berdasarkan kategori dalam Tabel 4.8 

Tabel 4.8 

Lama Bekerja Responden 

Lama Bekerja Jumlah Persentase 

< 5 tahun 10 7% 

5 -10 tahun 39 29% 

> 10 tahun 86 64% 

Total 135 100% 

Sumber: data primer, diolah 2024 

Hasil Tabel 4.8 menunjukkan bahwa karakteristik dalam penelitian ini 

didominasi oleh jenis responden dengan lama bekerja antara >10 tahun dengan 
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jumlah responden sebesar 86 dengan persentase 64%. Hal ini menunjukan bahwa 

para responden umumnya telah bekerja selama >10 tahun dalam dunia bisnis. 

4.2    Analisis Statistik Deskriptif 

 Analisis statistik deskriptif menggunakan nilai minimum, maksimum, rata-

rata (mean), dan standar deviasi untuk menggambarkan data dari masing-masing 

variabel. Beberapa variabel yang diteliti diantaranya: sistem informasi akuntansi 

(X1), teknologi informasi (X2). pengetahuan akuntansi (X3) dan kinerja UMKM 

(Y). Tabel 4.9 dibawah ini menunjukan hasil yang diperoleh dari analisis statistik 

deskriptif 

Tabel 4.9 

Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

Sistem Informasi 

Akuntansi  

135 1,40 4,00 3,4474 0,44802 

Teknologi 

Informasi 

135 1,20 4,00 3,4563 0,42437 

Pengetahuan 

Akuntansi 

135 1,40 4,00 3,3615 0,42567 

Kinerja UMKM 135 1,40 4,00 3,4459 0,37769 

Valid N (listwise) 135 

Sumber: data primer, diolah 2024 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, penjelasan tentang masing-

masing variabel dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Sistem Informasi Akuntansi  

Hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel Sistem Informasi Akuntansi 

menunjukkan bahwa nilai terendah adalah 1,40 dan nilai tertinggi adalah 4,00. Hal 
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ini menunjukkan bahwa penilaian terendah adalah 1,40 dan penilaian tertinggi 

adalah 4,00. Nilai rata-rata untuk variabel ini adalah 3,4474 menunjukkan bahwa 

rata-rata dari semua responden yang menjawab pertanyaan mengenai Sistem 

Informasi Akuntansi memberikan penilaian sebesar 3,4474. Dengan standar deviasi 

0,44802 menunjukan bahwa ukuran penyebaran data variabel Sistem Informasi 

Akuntansi adalah 0,44802 dari 135 responden. 

2. Teknologi Informasi  

Hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel Teknologi Informasi 

menunjukkan bahwa nilai terendah adalah 1,20 dan nilai tertinggi adalah 4,00. Hal 

ini menunjukkan bahwa penilaian terendah adalah 1,20 dan penilaian tertinggi 

adalah 4,00. Nilai rata-rata untuk variabel ini adalah 3,4563 menunjukkan bahwa 

rata-rata dari semua responden yang menjawab pertanyaan mengenai Teknologi 

Informasi memberikan penilaian sebesar 3,4563. Dengan standar deviasi 0,42437 

menunjukan bahwa ukuran penyebaran data variabel Teknologi Informasi adalah 

0,42437 dari 135 responden.  

3. Pengetahuan Akuntansi  

Hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel Pengetahuan Akuntansi 

menunjukkan bahwa nilai terendah adalah 1,40 dan nilai tertinggi adalah 4,00. Hal 

ini menunjukkan bahwa penilaian terendah adalah 1,00 dan penilaian tertinggi 

adalah 4,00. Nilai rata-rata untuk variabel ini adalah 3,3615 menunjukkan bahwa 

rata-rata dari semua responden yang menjawab pertanyaan mengenai Pengetahuan 

Akuntansi memberikan penilaian sebesar 3,3615. Dengan standar deviasi 0,42567 
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menunjukan bahwa ukuran penyebaran data variabel Pengetahuan Akuntansi 

adalah 0,42567 dari 135 responden. 

4. Kinerja UMKM  

Hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel Kinerja UMKM 

menunjukkan bahwa nilai terendah adalah 1,40 dan nilai tertinggi adalah 4,00. Hal 

ini menunjukkan bahwa penilaian terendah adalah 1,40 dan penilaian tertinggi 

adalah 4,00. Nilai rata-rata untuk variabel ini adalah 3,4459, menunjukkan bahwa 

rata-rata dari semua responden yang menjawab pertanyaan mengenai Kinerja 

UMKM memberikan penilaian sebesar 3,4459. Dengan standar deviasi 0,37769 

menunjukan bahwa ukuran penyebaran data variabel Kinerja UMKM adalah 

0,37769 dari 135 responden. 

4.3    Uji Kualitas Data 

4.3.1    Uji Validitas 

Salah satu langkah yang bertujuan untuk mengevaluasi validitas sebuah 

kuesioner adalah melakukan uji validitas. Dalam penelitian ini, bivariate Pearson, 

(Product Moment Pearson) digunakan untuk mengukur tingkat validitas. Teknik 

korelasi digunakan untuk menghitung korelasi antara skor masing-masing item 

pernyataan dengan skor total. Ini dilakukan dengan menganalisis korelasi antara 

skor tingkat signifikansi masing-masing item pernyataan dengan skor total. Jika 

nilai r hitung > r tabel dan positif, pertanyaan tersebut valid. Perhitungan r-tabel 

menggunakan asumsi df = (N-2) dengan N merupakan jumlah sampel. Maka, df 

berarti 133 yang diperoleh dari 135-2 = 133 dengan tingkat signifikansi 0,05 (5%). 
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Jumlah r-tabel adalah 0,1690. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 4.10 

berikut: 

Uji 4.10 

Uji Validitas 

Variabel Butir r hitung r tabel Keterangan 

 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

X1.1 0,716  

 

 

 

 

 

 

 

 

0,1690 

 

 

 

 

Valid 

X1.2 0,673 Valid 

X1.3 0,591 Valid 

X1.4 0,671 Valid 

X1.5 0,740 Valid 

Teknologi 

Informasi 

X2.1 0,623 Valid 

X2.2 0,640 Valid 

X2.3 0,705 Valid 

X2.4 0,660 Valid 

X2.5 0,721 Valid 

Pengetahuan 

Akuntansi 

X3.1 0,677 Valid 

X3.2 0,598 Valid 

X3.3 0,575 Valid 

X3.4 0,762 Valid 

X3.5 0,646 Valid 

Kinerja UMKM Y1 0,563 Valid 

Y2 0,614 Valid 

Y3 0,651 Valid 

Y4 0,615 Valid 

Y5 0,668 Valid 

Sumber: data primer, diolah 2024 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai r 

hitung lebih besar dari nilai r tabel untuk item secara keseluruhan. Hal ini 
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menunjukkan bahwa seluruh instrumen pertanyaan dalam penelitian ini 

dinyatakan valid. Hasil pengujian yang valid dari setiap instrumen pertanyaan 

yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi (X1), teknologi informasi (X2), 

pengetahuan akuntansi (X3), dan kinerja UMKM (Y) menunjukkan bahwa seluruh 

pertanyaan dalam kuesioner penelitian ini dapat digunakan. 

4.3.2    Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah instrumen 

kuesioner yang digunakan dapat diandalkan atau tidak untuk. Hal ini dilakukan 

untuk membuktikan bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

diandalkan. Cronbach alpha (α) adalah metode uji statistik untuk menguji 

reliabilitas penelitian ini. Jika nilai cronbach alpha > 0,60 maka variabel dianggap 

reliable. Uji reabilitas dalam penelitian menggunakan aplikasi SPSS Statistic 22, 

disajikan pada tabel 4.11. 

Tabel 4.11 

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Sistem Informasi Akuntansi 0,709 Reliabel 

Teknologi Informasi 0,694 Reliabel 

Pengetahuan Akuntansi 0,662 Reliabel 

Kinerja UMKM 0,605 Reliabel 

Sumber: data primer, diolah 2024 

Seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4.11 setiap variabel memiliki nilai 

koefisien Cronbach alpha yang lebih besar dari 0,6, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa setiap variabel dinyatakan reliabel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
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bahwa setiap pertanyaan dari variabel sistem informasi akuntansi (X1), teknologi 

informasi (X2), pengetahuan akuntansi (X3), dan kinerja UMKM (Y) memiliki 

keandalan yang tinggi dan dapat digunakan dalam penelitian. 

4.4    Uji Asumsi Klasik 

4.4.1    Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel terikat dan 

variabel bebas dalam model regresi memiliki distribusi normal. Ini dapat 

dilakukan dengan uji One Sample Kolmogorov Smirnov dengan asumsi nilai 

signifikan atau Asymp Sig (2-tailed) lebih dari 5% atau 0,05, dan apabila nilai 

kurang dari 5% atau 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Pengujian dalam 

penelitian ini menggunakan alat bantu SPSS Statistic 22. Tabel 4.12 menunjukkan 

hasil uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini. 

Tabel 4.12 

Uji Normalitas 

Variabel Asymp.Sig. 

(2-tailed) 

Keterangan 

Sistem Informasi Akuntansi, 

Teknologi Informasi, 

Pengetahuan Akuntansi, Kinerja 

UMKM 

0,200 Normal 

Sumber: data primer, diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4.12 uji normalitas Kolmogorov-smirnov menghasilkan 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, dimana nilai tersebut lebih besar dari 

0,05 atau 5%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data dalam model regresi ini 

berdistribusi normal. 
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4.4.2    Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menentukan apakah model regresi 

menghasilkan hubungan antar variabel bebas. Hasilnya adalah apabila model 

regresi dianggap baik, jika tidak ada hubungan. Dalam penelitian ini, Variance 

Inflation Factor (VIF) digunakan untuk menguji multikolinearitas. Jika nilai 

tolerance > 0,10 atau VIF <10, maka tidak terjadi multikolinearitas. Jika tidak ada 

korelasi antara variabel independen, maka model regresi ini dianggap baik. Uji 

multikolinearitas ini dilakukan dengan menggunakan program statistik SPSS 22. 

Tabel 4.13 berikut berisi penjelasan hasil uji multikolinearitas. 

Tabel 4.13 

Uji Multikolinearitas 

 

No 

 

Variabel 

Collinearity 

Statistics 

 

Keterangan 

Tolerance VIF 

1 Sistem Informasi 

Akuntansi 

0,409 2,444 Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

2 Teknologi Informasi 0,359 2,784 Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

3 Pengetahuan Akuntansi 0,366 2,729 Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

Sumber: data primer, diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa 

seluruh variabel tidak terjadi multikolinearitas. Hal ini ditunjukan dari nilai 

tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Oleh karena itu, 

semua variabel independen dalam penelitian ini tidak menemukan masalah 

multikolinearitas. Dengan kata lain, variabel sistem informasi akuntansi (X1), 
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teknologi informasi (X2), dan pengetahuan akuntansi (X3) tidak memiliki korelasi 

satu sama lain. 

4.4.3    Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menentukan apakah model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan varian yang berbeda dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika ada perbedaan varian 

antara residual satu pengamatan dan pengamatan lain, maka model regresi 

tersebut menunjukkan gejala heteroskedastisitas. Dalam uji glejser, regresi antara 

variabel bebas dan variabel residual absolute digunakan. Ketika nilai signifikan 

lebih dari 0,05 atau 5%, variabel tersebut dianggap bebas heteroskedastisitas. 

Untuk menguji heteroskedastisitas variabel penelitian ini, gunakan program 

statistik SPSS 22. Tabel 4.14 berikut berisi penjelasan hasil uji heteroskedastisitas. 

Tabel 4.14 

Uji Heteroskedastisitas 

No Variabel Asymp.Sig. Keterangan 

1 Sistem Informasi Akuntansi 0,971 Tidak terjadi 

Heteroskedastisitas 

2 Teknologi Informasi 0,379 Tidak terjadi 

Heteroskedastisitas 

3 Pengetahuan Akuntansi 0,072 Tidak terjadi 

Heteroskedastisitas 

Sumber: data primer, diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa 

seluruh variabel tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal tersebut dapat dilihat dari 

nilai signifikansi untuk masing – masing variabel lebih dari 0,05 atau 5% sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

4.5    Analisis Regresi Linear Berganda 

Penggunaan tiga variabel independen dalam penelitian ini meliputi sistem 

informasi akuntansi, teknologi informasi, dan pengetahuan akuntansi. Sedangkan 

untuk variabel dependen, yaitu kinerja UMKM. Pengujian dalam penelitian ini 

dilakukan dengan analisis regresi berganda untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh signifikan dari ketiga variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel.4.15 menunjukkan hasil analisis regresi berganda. 

Tabel 4.15 

Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien Regresi 

(Constant) 0,626 

Sistem Informasi Akuntansi 0,192 

Teknologi Informasi 0,451 

Pengetahuan Akuntansi 0,179 

Sumber: data primer, diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji regresi linear berganda memperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 0,626 + 0,192 SIA + 0,451 TI + 0,179 PA 

Dari hasil persamaan regresi tersebut, diberikan interpretasi seperti diantaranya: 

1. Konstanta dengan nilai koefisien 0,626 mengartikan bahwa nilai konstanta 

menunjukan nilai positif terhadap Kinerja UMKM (Y) sebesar 0,626 dengan 

nilai Sistem Informasi Akuntansi (X1), Teknologi Informasi (X2), dan 

Pengetahuan Akuntansi (X3).  
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2. Koefisien regresi dengan nilai 0,192 mengindikasikan bahwa setiap 

penambahan satu nilai Sistem Informasi Akuntansi (X1) akan meningkatkan 

Kinerja UMKM (Y) sebesar 0,192. 

3. Koefisien regresi dengan nilai 0,451 mengindikasikan bahwa setiap 

penambahan satu nilai Teknologi Informasi (X2) akan meningkatkan Kinerja 

UMKM (Y) sebesar 0,451. 

4. Koefisien regresi dengan nilai 0,179 mengindikasikan bahwa setiap 

penambahan satu nilai Pengetahuan Akuntansi (X3) akan meningkatkan 

Kinerja UMKM (Y) sebesar 0,179. 

4.5.1    Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi pada dasarnya merupakan alat dasar untuk melihat 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap penjelasan keseluruhan 

variabel dependen serta pengaruh nilai kotak R yang disesuaikan. Nilai koefisien 

determinasi berkisar antara 0 dan 1, dan semakin rendah nilainya, semakin sedikit 

kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan beragam variabel. Hasil analisis 

data uji koefisien determinasi (R2) menghasilkan kesimpulan seperti pada tabel 

4.16 berikut: 

 

 

Tabel 4.16 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai R Nilai R Square Nilai Adjusted R 

Square 

0,858 0,736 0,730 

Sumber: data primer, diolah 2024 
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Berdasarkan tabel 4.16 hasil uji koefisien determinasi (R2) dapat dilihat 

bahwa variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian ini 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja UMKM. Kesimpulannya 

adalah bahwa sistem informasi akuntansi, teknologi informasi, dan pengetahuan 

akuntansi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja UMKM sebesar 

0,736 atau (73,6%). Variabel lain selain variabel yang diteliti memengaruhi 26,4% 

lainnya yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

4.5.2    Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui kelayakan model penelitian dan apakah 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Uji dilakukan dengan 

tingkat signifikansi 0,05 atau 5%. Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka 

menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yang berarti bahwa variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen. Hasil uji F dapat dilihat dalam tabel 4.17. 

Tabel 4.17 

Uji F 

Model Sig. 

Regresi 0,000 

Sumber: data primer, diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4.17 hasil uji F, dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi 

untuk model regresi uji F adalah 0,000 kurang dari 0,05 atau 5%. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa model penelitian pada variabel independen sistem informasi 

akuntansi, teknologi informasi, pengetahuan Akuntansi layak terhadap variabel 

dependen yaitu Kinerja UMKM. 
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4.5.3    Uji T 

Uji T dilakukan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap penjelasan variabel dependen. Jika nilai signifikansi lebih 

dari 0,05 atau 5% maka hipotesis ditolak, tetapi jika nilai signifikansi kurang dari 

0,05, hipotesis diterima karena variabel independen memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. Sebelum melakukan analisis hasil uji T, 

nilai t dari tabel penelitian harus dicari. Untuk sampel, nilai t tabel adalah 135, 

dengan jumlah variabel independen 3 dan signifikansi 0,05. Nilai tabel distribusi 

t diperoleh dengan menggunakan persamaan Df = n - k atau Df = 135 - 4 = 131. 

Hasil perhitungan t tabel adalah 1,97824. Hasil uji T dapat dilihat pada tabel 4.18. 

Tabel 4.18 

Uji T 

Hipotesis Koefisien 

Regresi 

T 

Hitung 

Sig. Hasil 

H1 Sistem Informasi 

Akuntansi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Kinerja 

UMKM 

0,192 3,241 0,002 H1 Diterima 

H2 Teknologi Informasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Kinerja 

UMKM 

0,451 6,760 0,000 H2 Diterima 

H3 Pengetahuan 

Akuntansi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Kinerja 

UMKM 

0,179 2,717 0,007 H3 Diterima 

Y Konstanta 0,626 4,196 0,000  

Sumber: data primer, diolah 2024 
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Berdasarkan tabel 4.18 hasil uji T, nilai t-statistik dan pengukuran yang 

diperoleh didasarkan pada nilai signifikansi masing-masing variabel independen. 

Hasil di atas dapat dijelaskan dalam poin berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji T pada variabel sistem informasi akuntansi, hasil 

menunjukkan bahwa nilai t hitungnya adalah 3,241 dan nilai signifikansinya 

adalah 0,002. Nilai t tabel adalah 1,97824, dan tingkat signifikansi yang 

ditetapkan dalam penelitian ini adalah 0,05. Dengan demikian, nilai t hitung 

variabel sistem informasi akuntansi lebih besar daripada nilai t tabel, dengan 

nilai t hitung yaitu 3,241 > 1,97214. Sementara itu, nilai signifikansi 

variabel sistem informasi akuntansi 0,002 < 0,05 maka dapat 

diidentifikasikan bahwa hipotesis 1 diterima. Koefisien regresi variabel 

sistem informasi akuntansi sebesar 0,192 serta bernilai positif. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa semakin baik penggunaan sistem informasi akuntansi 

bagi para pengguna akan dapat meningkatkan Kinerja UMKM. 

2. Berdasarkan hasil uji T pada variabel teknologi informasi, hasil 

menunjukkan bahwa nilai t hitungnya adalah 6,760 dan nilai signifikansinya 

adalah 0,000. Nilai t tabel adalah 1,97824, dan tingkat signifikansi yang 

ditetapkan dalam penelitian ini adalah 0,05. Dengan demikian, nilai t hitung 

variabel teknologi informasi lebih besar daripada nilai t tabel, dengan nilai 

t hitung yaitu 6,760 > 1,97824. Sementara itu, nilai signifikansi variabel 

teknologi informasi 0,000 < 0,05 maka dapat diidentifikasikan bahwa 

hipotesis 2 diterima. Koefisien regresi variabel teknologi informasi sebesar 

0,451 serta bernilai positif. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik 
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penggunaan teknologi informasi bagi para pengguna akan dapat 

meningkatkan Kinerja UMKM. 

3. Berdasarkan hasil uji T pada variabel pengetahuan akuntansi, hasil 

menunjukkan bahwa nilai t hitungnya adalah 2,717 dan nilai signifikansinya 

adalah 0,007. Nilai t tabel adalah 1,97824, dan tingkat signifikansi yang 

ditetapkan dalam penelitian ini adalah 0,05. Dengan demikian, nilai t hitung 

variabel pengetahuan akuntansi lebih besar daripada nilai t tabel, dengan 

nilai t hitung yaitu 2,717 > 1,97824. Sementara itu, nilai signifikansi 

variabel pengetahuan akuntansi 0,007 < 0,05, maka dapat diidentifikasikan 

bahwa hipotesis 3 diterima. Koefisien regresi variabel pengetahuan 

akuntansi sebesar 0,179 serta bernilai positif. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa semakin baik atau luas pengetahuan akuntansi yang dimiliki 

pengguna akan dapat meningkatkan Kinerja UMKM. 

4.6    Pembahasan Hasil Penelitian 

4.6.1    Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja UMKM 

Hasil pengujian hipotesis 1 melalui Uji T menunjukkan bahwa sistem 

informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien variabel sistem informasi akuntansi 

sebesar 0,192 yang menunjukkan arah positif, dan nilai signifikansi sebesar 0,002 

menunjukkan bahwa nilai lebih kecil dari 0,05, hal tersebut menyatakan bahwa 

nilai signifikan terhadap kinerja UMKM. Sebagai kesimpulannya, variabel sistem 

informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 
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Sistem informasi akuntansi diperlukan oleh para pelaku UMKM untuk 

dapat mengumpulkan informasi finansial dan non finansial yang akurat untuk 

membuat dan mengambil keputusan jangka pendek dan jangka panjang serta 

membantu meningkatkan efisiensi dan keuntungan bisnis. Informasi akuntansi, 

seperti informasi operasi, informasi manajemen, dan informasi akuntansi 

keuangan, dapat membantu dalam merencanakan bisnis, mengendalikan kegiatan 

bisnis, dan mengambil tindakan strategis. Bisnis dapat dinilai setelah berhasil 

mencapai tujuan dan sasarannya. Oleh karena itu, peluang untuk meningkatkan 

kinerja UMKM meningkat seiring dengan peningkatan penggunaan sistem 

informasi akuntansi. 

Kesimpulan dari variabel sistem informasi akuntansi dalam penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang telah dilaksanakan Suryantini & Sulindawati 

(2020) mengonfirmasi bahwa penerapan informasi akuntansi berdampak positif 

terhadap kinerja UMKM. Demikian juga penelitian oleh Farina & Opti (2023) 

menunjukan bahwa penerapan informasi akuntansi memberikan pengaruh positif 

terhadap kinerja UMKM. 

4.6.2    Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja UMKM 

Hasil pengujian hipotesis 2 melalui Uji T menunjukkan bahwa teknologi 

informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai koefisien variabel sistem informasi akuntansi sebesar 0,451 

yang menunjukkan arah positif, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan 

nilai lebih kecil dari 0,05 hal tersebut menyatakan bahwa nilai signifikan terhadap 
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kinerja UMKM. Sebagai kesimpulannya, variabel teknologi informasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Seberapa baik pekerjaan dilakukan di perusahaan akan dipengaruhi oleh 

teknologi informasi yang mudah dipahami, digunakan, disesuaikan, dan tersedia. 

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja bisnis akan meningkat ketika penggunaan 

teknologi informasi meningkat, sebaliknya, kinerja bisnis akan menurun ketika 

penggunaan teknologi informasi menurun. Dalam transaksi jual beli, mayoritas 

responden dalam penelitian ini menggunakan teknologi informasi sebagai alat 

untuk mendorong dan meningkatkan efisiensi penyimpanan data transaksi. Alur 

bisnis dapat dikelola dengan teknologi informasi di mana pun. Tidak diragukan 

lagi, hal ini akan dapat menghasilkan output yang paling optimal bagi UMKM dan 

meningkatkan kinerja usaha mereka. 

Kesimpulan dari variabel teknologi informasi dalam penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang telah dilaksanakan Suryantini & Sulindawati (2020) 

mengonfirmasi bahwa penerapan teknologi informasi berdampak positif terhadap 

kinerja UMKM. Demikian juga penelitian oleh Firdhaus & Akbar (2022) 

menunjukan bahwa penerapan teknologi informasi mempengaruhi kinerja 

UMKM di Kecamatan Gubeng Surabaya. 

4.6.3    Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Kinerja UMKM 

Hasil pengujian hipotesis 3 melalui Uji T menunjukkan bahwa 

pengetahuan akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UMKM. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien variabel pengetahuan akuntansi 

sebesar 0,179 yang menunjukkan arah positif, dan nilai signifikansi sebesar 0,007 
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menunjukkan bahwa nilai lebih kecil dari 0,05 hal tersebut menyatakan bahwa 

nilai signifikan terhadap kinerja UMKM. Sebagai kesimpulannya, variabel 

pengetahuan akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UMKM. 

Pengetahuan akuntansi bagi pemilik UMKM membantu dalam memahami 

kondisi bisnis mereka. Penerapan pengetahuan akuntansi menjadi suatu kebenaran 

mengenai pencatatan, pengelompokan, dan peringkasan kejadian ekonomi untuk 

pengambilan keputusan. Sementara itu, pengetahuan akuntansi mungkin tidak 

sepenuhnya dapat diterapkan dalam beberapa UMKM dengan proses bisnis 

sederhana. Hal ini berkaitan dengan pengembangan sistem informasi akuntansi 

mulai meluas dengan mempertimbangkan fitur dan tampilan aplikasi yang mudah 

dipahami seluruh kalangan. Oleh karena itu, pemilik UMKM yang tidak memiliki 

pengetahuan akuntansi tetapi ingin tetap menggunakan sistem informasi akuntansi 

akan terbantu dengan penerapan fitur dan aplikasi tersebut untuk meningkatkan 

kinerja usaha. Meskipun demikian, pengetahuan akuntansi sangat diperlukan 

dalam sebuah usaha untuk menunjang pengelolaan keuangan usaha meraka. 

Penerapan pengetahuan akuntansi tercermin dari pelaku usaha. Hal ini terjadi 

ketika pengetahuan akuntansi baik maka penggunaan informasi akuntansi 

semakin baik dalam menunjang kinerja usaha, sebalikanya apabila pengetahuan 

akuntansi rendah maka dapat menyebabkan kegagalan manajemen, sehingga sulit 

bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk menetapkan 

kebijakan yang akan membantu usaha berkembang. 
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 Kesimpulan dari variabel pengetahuan akuntansi dalam penelitian ini 

sejalan dengan penelitian oleh Meylani & Ismunawan (2022) menunjukan bahwa 

pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Demikian 

juga penelitian oleh Lestari & Rustiana (2019) menunjukan bahwa pengetahuan 

akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja usaha UMKM Kecamatan 

Pemulung. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1    Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan bukti empiris terkait 

pengaruh sistem informasi akuntansi, teknologi informasi, dan pengetahuan 

akuntansi berdampak pada kinerja usaha kecil dan menengah (UMKM) di 

Indonesia. Alat analisis digunakan terhadap 135 sampel UMKM dengan metode 

analisis regresi linier berganda menggunakan program SPSS 22. Hasil penelitian 

menghasilkan kesimpulan berikut:  

1. Sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja UMKM. Penggunaan sistem informasi akuntansi dan kinerja UMKM 

berkaitan dengan erat. Tujuan penggunaan informasi akuntansi dalam 

menjalankan bisnis adalah agar para pelaku usaha dapat menggunakannya 

untuk membuat keputusan, seperti memesan barang, menciptakan hutang 

usaha, dan menentukan harga jual. Jika lebih banyak pelaku usaha UMKM 

dapat memanfaatkan SIA dengan baik, kinerja mereka akan meningkat dan 

UMKM akan lebih berdaya saing dengan perusahaan yang lebih besar. 

2. Teknologi Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UMKM. Hal ini berkaitan dengan penggunaan teknologi informasi akan 

memudahkan penyimpanan data, termasuk data transaksi, serta promosi atau 

pemasaran, sehingga dalam menyelesaikan pekerjaan lebih efisien. 

Penggunaan teknologi informasi juga berdampak pada bagaimana fungsi 
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bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja UMKM dapat dipengaruhi oleh 

penggunaan teknologi informasi yang meningkat. Sebaliknya, jika teknologi 

informasi tidak dimanfaatkan dengan baik, maka kinerja akan menurun. 

3. Pengetahuan akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UMKM. Pelaku UMKM yang mempunyai pengetahuan akuntansi akan lebih 

mudah mengolah data akuntansi. Di sisi lain, kurangnya pengetahuan 

akuntansi membuat pelaku UMKM sulit untuk memutuskan langkah apa 

yang harus dilakukan untuk membantu pertumbuhan perusahaan, yang 

mungkin berakibat pada kegagalan manajemen. Semakin baik pelaku UMKM 

menggunakan informasi akuntansi dan semakin besar pengaruhnya terhadap 

peningkatan kinerja UMKM, maka semakin banyak pula pengetahuan 

akuntansi yang akhirnya diperoleh. 

5.2    Kontribusi dan Implikasi Penelitian 

5.2.1    Kontribusi Penelitian 

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan tentang sistem informasi akuntansi serta mendukung pengembangan 

penelitian tentang penggunaan sistem informasi akuntansi oleh UMKM. Selain 

itu, hasil penelitian ini akan menawarkan peneliti lain kesempatan dan peluang 

untuk mengembangkan penelitian tentang penggunaan sistem informasi akuntansi 

oleh UMKM. 

5.2.2    Implikasi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) di seluruh Indonesia. Harapannya adalah bahwa 
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penelitian ini akan membantu para UMKM memperbaiki kinerja unit usaha 

mereka sehingga mereka dapat bertahan dalam persaingan dan mencapai tujuan 

mereka. Hal ini memungkinkan para pelaku UMKM untuk menerapkan sistem 

informasi akuntansi dengan lebih baik dalam unit usahanya. Ini karena sistem 

informasi akuntansi dapat membantu mereka melakukan aktivitas bisnis mereka 

dengan lebih efisien dan efektif. Para pelaku usaha juga diharapkan dapat 

mengembangkan penggunaan teknologi informasi di era digital ini diharapkan 

dengan penerapan teknologi informasi dapat membantu unit usaha untuk mencari 

peluang dalam hal promosi dan pemasaran. Selain itu, pelaku UMKM juga perlu 

mepertimbangkan pengetahuan akuntansi, apabila pengetahuan akuntansi pelaku 

UMKM baik maka pemahaman akan penggunaan informasi akuntansi meningkat 

dan dapat mempengaruhi kinerja UMKM. 

5.3    Keterbatasan dan Saran Penelitian 

5.3.1    Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum sepenuhnya sempurna. Hal 

ini terkait adanya keterbatasan, yang mana penelitian ini masih memerlukan 

perbaikan dan pengembangan. Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pada penelitian ini, hanya menggunakan tiga variabel yang mempengaruhi 

kinerja UMKM, yaitu sistem informasi akuntansi, teknologi informasi, dan 

pengetahuan akuntansi. Sedangkan masih terdapat banyak faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja UMKM. 

2. Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai 

sumber data utama, sehingga terdapat kemungkinan responden tidak 
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bersungguh-sungguh atau tidak paham dalam mengisi dan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan kuesioner. Selain itu, beberapa responden menolak 

untuk mengisi kuesioner karena kesibukan mereka. 

5.3.2    Saran Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan terkait dengan keterbatasan penelitian ini, 

beberapa saran berikut diusulkan: 

1. Bagi Pelaku UMKM 

Disarankan agar para pelaku UMKM memiliki pengetahuan yang lebih 

besar mengenai akuntansi karena hal itu akan memungkinkan mereka untuk 

mengembangkan perusahaan mereka. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian yang akan datang diharapkan untuk menyelidiki atau 

memasukkan variabel tambahan yang mungkin memperkuat penjelasan dan 

mempengaruhi kinerja UMKM dengan lebih kuat. Serta menyarakan 

penggunaan metode wawancara untuk mendapatkan data sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya sehingga data yang dihasilkan akan lebih objektif. 
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LAMPIRAN 1  

SURAT PENGANTAR PENELITIAN DAN PENGAMBILAN DATA 
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LAMPIRAN 2  

KUESIONER PENELITIAN 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

 Perkenalkan saya Editya Intan Kamalina, Mahasiswa S1 Program Studi 

Akuntansi, Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Islam Indonesia angkatan 

2020. 

 Pada saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk menyelesaikan tugas 

akhir sebagai syarat kelulusan dengan judul “Pengaruh Sistem Informasi 

Akuntansi, Pengaplikasian Teknologi Informasi dan Pengetahuan Akuntansi 

terhadap Upaya Optimalisasi Kinerja UMKM”. Kriteria responden yang 

dibutuhkan untuk penelitian ini melibatkan pemilik bisnis, manajer, dan karyawan 

senior dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Oleh karena itu, saya 

meminta kerjasama Bapak/Ibu/Saudara/i yang memenuhi persyaratan tersebut 

untuk mengisi kuesioner yang disediakan di bawah ini. 

Saya berharap Bapak/Ibu/Saudara/i dapat mengisi kuesioner ini dengan 

jujur dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Kerahasiaan jawaban yang 

diberikan akan dijamin dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian 

Jika terdapat pertanyaan atau hal yang perlu dibahas terkait kuesioner ini, 

silakan menghubungi saya melalui email di 20312315@students.uii.ac.id. Saya 

ucapkan terima kasih atas kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i dalam 

penelitian ini. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 

 

         Hormat saya, 

 

        Editya Intan Kamalina 

 

 

 

 

 

mailto:20312315@students.uii.ac.id
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I. Identitas Responden 

Jenis Kelamin : 🗆 Laki – Laki  🗆 Perempuan  

Usia   :  🗆 < 25 Tahun   🗆 25 - 35 Tahun 

🗆 36 - 45 Tahun  🗆 > 45 Tahun 

Pendidikan Terakhir : 🗆 SD/MI   🗆 SMP/MTs 

🗆 SMA/MA/SMK/MAK 🗆 Diploma  

🗆 Sarjana (S1)   🗆 …………(Lainnya) 

Domisili  : 🗆 DI Yogyakarta  🗆 Jawa Tengah  

🗆 Jawa Barat   🗆 Jawa Timur   

🗆 DKI Jakarta  🗆 Banten 🗆 Luar Jawa 

Jabatan  : 🗆 Pemilik   🗆 Manajer  

🗆 Karyawan Senior   

Jenis Usaha  : 🗆 Manufaktur  🗆 Jasa    

    🗆 Pertanian    🗆 Kreatif   

    🗆Dagang   🗆Teknologi      

    🗆 Pariwisata    🗆 Konstruksi 

🗆 ….…………………………..……(Lainnya) 

Lama Bekerja : 🗆 < 5 Tahun   🗆 5 - 10 Tahun 

🗆 > 10 Tahun 

 

 

II. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Perhatikan setiap pernyataan dengan cermat dan teliti 

2. Isilah dengan jujur sesuai kondisi yang ada 

3. Berikan tanda checklist (✓) pada jawaban yang dianggap benar 

4. Keterangan :  

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

 

 

III. Kuesioner Penelitian 

1. Sistem Informasi Akuntansi 
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No 

 

Pertanyaan 

Skala Pengukuran 

STS TS S SS 

1 Sistem informasi akuntansi dapat menyajikan 

informasi yang akurat dan kemungkinan error yang 

sangat kecil 

    

2 Sistem informasi akuntansi mampu merespon cepat 

permintaan atas informasi yang dibutuhkan 

    

3 Sistem informasi akuntansi dapat menyajikan 

informasi yang lengkap dan sesuai dengan 

kebutuhan untuk bekerja 

    

4 Pada usaha yang saya pimpin melakukan 

pencatatan/pembukuan akuntansi atas semua 

transaksi yang terjadi 

    

5 Pada usaha yang saya pimpin menyajikan laporan - 

laporan seperti laporan persediaan, laporan gaji 

karyawan, laporan jumlah produksi, dan laporan 

biaya produksi dalam pencatatannya 

    

 

2. Teknologi Informasi 

 

No 

 

Pertanyaan 

Skala Pengukuran 

STS TS S SS 

1 Teknologi informasi merupakan sarana untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan bagi pengguna 

secara umum 
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2 Teknologi informasi digunakan untuk mengolah 

data, termasuk memproses, mendapatkan, 

menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam 

berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang 

berkualitas 

    

3 Teknologi informasi berupa komputer dapat 

membantu dalam memperoleh informasi non 

keuangan ataupun informasi eksternal 

    

4 Teknologi informasi berupa komputer dapat 

membantu dan mempermudah dalam proses 

transaksi jual beli 

    

5 Teknologi informasi dapat membantu 

mengembangkan usaha dengan memanfaatkan 

jejaring sosial 

    

 

3. Pengetahuan Akuntansi Pemilik 

 

No 

 

Pertanyaan 

Skala Pengukuran 

STS TS S SS 

1 Saya memiliki pengetahuan akuntansi mengenai 

persamaan bahwa harta = hutang + modal 

    

2 Saya memiliki pengetahuan akuntansi mengenai 

fungsi penjurnalan 

    

3 Saya dapat mengetahui keakuratan dan keefisienan 

data yang akan digunakan dalam penyusunan 

laporan keuangan 
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4 Saya memiliki pengetahuan akuntansi mengenai 

debit dan kredit pada proses penjurnalan 

    

5 Saya memiliki pengetahuan akuntansi mengenai 

cara memasukan transaksi ke dalam kelompok akun 

yang sesuai 

    

 

4. Kinerja UMKM 

 

No 

 

Pertanyaan 

Skala Pengukuran 

STS TS S SS 

1 Penerapan sistem informasi akuntansi 

memudahkan perencanaan kebijakan UMKM 

    

2 Penerapan sistem informasi akuntansi 

memudahkan penyelidikan dan penyidikan setiap 

laporan keuangan 

    

3 Hasil penyajian laporan keuangan melalui 

penerapan SIA dapat dievaluasi sesuai dengan 

kebutuhan UMKM 

    

4 Hasil penyajian laporan keuangan melalui SIA 

dapat membantu mengetahui profit yang dihasilkan 

dari laporan keuangan periode sebelumnya 

    

5 Hasil penyajian laporan keuangan melalui SIA 

dapat membantu keperluan internal dan pengajuan 

kredit ke bank bagi UMKM 
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LAMPIRAN 3  

TABULASI HASIL KUESIONER RESPONDEN 

1. Sistem Informasi Akuntansi 

No 

Responden 

Butir Pertanyaan Total 

X1 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

1 3 3 3 2 1 12 

2 3 3 3 2 2 13 

3 3 4 4 4 4 19 

4 4 4 3 4 3 18 

5 4 4 4 4 4 20 

6 4 4 3 3 3 17 

7 4 4 4 4 4 20 

8 2 2 3 4 4 15 

9 4 3 3 4 3 17 

10 4 4 4 4 4 20 

11 3 4 4 4 3 18 

12 3 4 4 3 3 17 

13 3 4 2 3 4 16 

14 3 4 4 4 4 19 

15 3 3 4 4 3 17 

16 3 4 4 4 3 18 

17 3 4 4 3 4 18 

18 4 4 3 3 4 18 

19 4 4 4 4 3 19 

20 3 4 4 3 4 18 

21 3 3 3 4 3 16 

22 4 4 4 3 3 18 

23 4 3 4 4 4 19 

24 4 4 3 3 4 18 

25 4 4 3 4 3 18 

26 3 4 4 4 3 18 

27 3 4 4 4 3 18 

28 3 3 3 4 3 16 

29 3 4 4 3 3 17 

30 4 4 3 4 3 18 

31 4 4 3 4 4 19 

32 4 4 4 3 4 19 

33 4 4 3 3 3 17 

34 3 3 4 3 3 16 
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35 4 3 3 3 4 17 

36 3 4 4 4 3 18 

37 3 4 3 3 4 17 

38 4 3 3 4 4 18 

39 3 3 4 4 3 17 

40 4 4 4 3 3 18 

41 3 4 4 3 4 18 

42 3 4 3 3 3 16 

43 3 4 4 3 4 18 

44 1 2 2 1 1 7 

45 3 4 4 3 4 18 

46 4 3 4 4 4 19 

47 3 3 4 4 3 17 

48 4 4 4 3 4 19 

49 4 4 3 3 4 18 

50 3 3 4 4 3 17 

51 4 3 4 3 4 18 

52 4 3 4 4 3 18 

53 4 4 4 4 3 19 

54 4 4 3 4 3 18 

55 3 3 3 3 4 16 

56 4 3 4 3 4 18 

57 3 3 4 3 3 16 

58 4 4 4 3 3 18 

59 4 4 3 4 3 18 

60 4 4 4 3 4 19 

61 3 4 4 4 3 18 

62 4 4 3 3 4 18 

63 3 4 3 3 4 17 

64 4 4 3 3 3 17 

65 4 4 3 4 4 19 

66 4 3 3 3 4 17 

67 4 4 3 3 4 18 

68 3 3 4 4 4 18 

69 4 4 4 3 3 18 

70 4 4 4 3 4 19 

71 3 4 3 4 3 17 

72 3 4 4 3 3 17 

73 4 4 3 3 3 17 

74 4 3 3 4 4 18 

75 3 3 3 3 4 16 
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76 4 3 3 4 3 17 

77 4 4 3 4 3 18 

78 3 4 3 4 4 18 

79 4 4 3 3 4 18 

80 4 4 3 4 4 19 

81 4 4 3 3 3 17 

82 2 1 2 2 1 8 

83 3 4 3 3 4 17 

84 4 3 3 3 4 17 

85 4 3 3 4 4 18 

86 1 2 2 2 1 8 

87 3 4 4 3 3 17 

88 1 2 2 2 1 8 

89 4 3 4 3 4 18 

90 3 4 4 3 3 17 

91 4 3 4 4 3 18 

92 3 4 4 4 3 18 

93 3 4 3 4 3 17 

94 3 4 3 4 4 18 

95 4 3 3 4 4 18 

96 4 4 3 4 3 18 

97 4 4 3 3 4 18 

98 4 3 4 4 3 18 

99 3 3 4 4 4 18 

100 4 4 3 3 4 18 

101 3 3 3 4 3 16 

102 1 1 2 2 2 8 

103 3 4 3 4 4 18 

104 3 4 4 4 4 19 

105 4 4 3 4 4 19 

106 4 4 3 4 3 18 

107 4 3 2 1 3 13 

108 3 4 4 3 3 17 

109 3 3 3 2 2 13 

110 4 2 4 3 3 16 

111 4 4 3 4 4 19 

112 3 3 4 4 4 18 

113 4 4 4 3 3 18 

114 4 4 3 3 3 17 

115 4 3 4 3 4 18 

116 3 3 4 4 4 18 
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117 4 3 3 4 3 17 

118 3 3 4 3 3 16 

119 4 3 4 4 4 19 

120 4 4 4 3 3 18 

121 3 3 4 4 4 18 

122 4 4 4 4 3 19 

123 4 4 3 4 3 18 

124 4 4 3 3 3 17 

125 4 3 4 3 4 18 

126 3 3 4 4 4 18 

127 4 3 3 4 3 17 

128 3 3 4 3 3 16 

129 4 3 4 4 4 19 

130 4 4 4 3 3 18 

131 3 3 4 4 4 18 

132 3 3 3 4 4 17 

133 4 4 4 4 3 19 

134 4 4 4 3 3 18 

135 4 4 3 4 3 18 

 

2. Teknologi Informasi  

No 

Responden 

Butir Pertanyaan Total 

X2 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

1 3 3 3 3 4 16 

2 4 4 4 4 4 20 

3 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 3 4 4 19 

5 4 4 4 4 4 20 

6 4 4 3 4 3 18 

7 4 3 3 3 4 17 

8 4 3 4 4 4 19 

9 4 4 4 4 4 20 

10 4 4 4 4 4 20 

11 4 4 3 3 3 17 

12 3 3 3 4 4 17 

13 4 4 2 4 3 17 

14 4 4 4 3 4 19 

15 3 4 4 3 3 17 

16 4 4 3 4 4 19 
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17 4 4 3 4 3 18 

18 3 3 3 4 3 16 

19 3 3 4 4 4 18 

20 3 4 3 4 4 18 

21 4 3 4 4 4 19 

22 3 4 3 4 4 18 

23 3 3 4 3 4 17 

24 3 3 4 3 4 17 

25 4 4 3 3 3 17 

26 3 4 3 3 3 16 

27 4 3 4 4 4 19 

28 4 4 3 4 4 19 

29 4 4 3 3 4 18 

30 3 4 4 4 3 18 

31 4 3 4 4 3 18 

32 3 3 4 4 4 18 

33 3 4 4 4 3 18 

34 4 4 3 3 3 17 

35 4 3 4 4 3 18 

36 4 4 3 3 4 18 

37 4 3 3 4 4 18 

38 3 4 4 3 3 17 

39 4 4 3 3 4 18 

40 3 4 4 4 3 18 

41 4 4 3 3 4 18 

42 4 4 4 3 3 18 

43 4 4 4 3 3 18 

44 2 2 1 2 1 8 

45 4 4 4 3 3 18 

46 3 3 4 4 3 17 

47 4 4 4 3 3 18 

48 3 3 4 4 3 17 

49 3 3 3 4 3 16 

50 4 4 4 3 3 18 

51 3 4 3 4 3 17 

52 3 4 4 3 3 17 

53 3 4 3 3 3 16 

54 3 4 3 3 3 16 

55 4 4 3 4 3 18 

56 4 4 3 3 4 18 

57 4 3 3 4 3 17 
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58 3 4 4 4 4 19 

59 3 4 4 4 3 18 

60 3 3 4 4 3 17 

61 4 4 3 3 4 18 

62 3 4 4 4 3 18 

63 4 4 3 3 3 17 

64 3 4 3 4 4 18 

65 3 4 3 3 3 16 

66 3 4 3 3 4 17 

67 3 3 4 4 4 18 

68 4 3 4 4 3 18 

69 3 3 4 4 4 18 

70 3 4 4 3 3 17 

71 4 4 3 3 3 17 

72 3 4 3 3 3 16 

73 3 3 4 4 3 17 

74 3 4 4 3 4 18 

75 4 4 3 3 3 17 

76 3 4 3 3 4 17 

77 3 4 4 4 3 18 

78 4 4 3 4 3 18 

79 4 3 4 4 3 18 

80 4 4 3 3 4 18 

81 3 3 3 4 3 16 

82 1 2 1 1 1 6 

83 4 4 3 3 3 17 

84 4 4 3 4 3 18 

85 3 4 4 4 3 18 

86 4 4 3 3 3 17 

87 4 4 3 3 3 17 

88 2 2 1 1 1 7 

89 4 4 3 3 4 18 

90 4 3 4 4 3 18 

91 3 3 4 4 3 17 

92 4 4 4 3 3 18 

93 4 4 3 3 3 17 

94 3 4 3 3 4 17 

95 4 4 3 3 3 17 

96 4 4 3 3 3 17 

97 4 3 3 4 4 18 

98 3 3 3 4 4 17 
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99 3 3 3 4 3 16 

100 3 4 3 3 4 17 

101 3 3 4 3 3 16 

102 2 1 1 2 1 7 

103 4 4 3 4 4 19 

104 3 3 3 4 3 16 

105 3 4 4 3 4 18 

106 3 3 4 3 3 16 

107 4 3 2 1 3 13 

108 4 4 3 4 3 18 

109 2 2 3 3 4 14 

110 4 4 3 4 2 17 

111 3 4 3 4 4 18 

112 4 3 3 2 4 16 

113 3 4 4 4 3 18 

114 4 3 3 4 3 17 

115 3 3 4 3 4 17 

116 3 4 3 4 4 18 

117 3 3 4 4 3 17 

118 4 4 3 3 3 17 

119 4 4 3 3 3 17 

120 4 4 4 3 4 19 

121 3 4 4 3 4 18 

122 4 4 4 4 4 20 

123 4 4 3 4 4 19 

124 4 3 3 4 3 17 

125 3 3 4 3 4 17 

126 3 4 3 4 4 18 

127 3 3 4 4 3 17 

128 4 4 3 3 3 17 

129 4 4 3 3 3 17 

130 4 4 4 3 4 19 

131 3 4 4 3 4 18 

132 3 3 3 4 4 17 

133 4 4 4 4 4 20 

134 4 4 4 4 4 20 

135 4 4 3 4 4 19 
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3. Pengetahuan Akuntansi Pemilik 

No 

Responden 

Butir Pertanyaan Total 

X3 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

1 3 3 3 3 2 14 

2 4 4 3 4 3 18 

3 3 2 3 1 3 12 

4 4 3 3 4 4 18 

5 4 4 4 4 4 20 

6 3 3 3 4 3 16 

7 4 4 3 3 4 18 

8 2 3 3 3 3 14 

9 4 3 3 3 3 16 

10 4 4 4 4 4 20 

11 3 4 3 3 3 16 

12 3 3 4 3 3 16 

13 4 3 3 4 4 18 

14 4 4 3 4 4 19 

15 3 4 4 3 3 17 

16 4 3 3 3 3 16 

17 3 3 4 4 4 18 

18 4 4 3 4 3 18 

19 4 4 3 3 3 17 

20 4 4 3 3 3 17 

21 3 4 4 4 3 18 

22 4 4 4 3 3 18 

23 4 4 4 2 3 17 

24 3 4 3 3 3 16 

25 3 4 4 4 3 18 

26 3 4 4 3 3 17 

27 4 4 3 4 3 18 

28 3 4 4 3 3 17 

29 4 3 3 3 4 17 

30 4 3 2 3 4 16 

31 3 3 4 4 4 18 

32 4 4 3 3 3 17 

33 4 3 3 4 4 18 

34 3 4 4 3 3 17 

35 4 4 4 3 3 18 

36 3 4 4 3 3 17 

37 3 3 3 4 4 17 
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38 4 3 4 3 3 17 

39 3 3 4 4 4 18 

40 3 3 4 4 4 18 

41 3 4 3 3 3 16 

42 3 1 4 2 4 14 

43 3 4 3 3 4 17 

44 1 2 1 1 2 7 

45 3 3 4 3 4 17 

46 3 3 4 3 3 16 

47 3 4 4 3 4 18 

48 3 4 4 3 3 17 

49 3 3 2 3 4 15 

50 3 4 4 3 4 18 

51 4 3 4 3 4 18 

52 4 4 3 3 3 17 

53 3 4 4 3 3 17 

54 4 4 3 4 3 18 

55 3 4 4 3 3 17 

56 4 3 4 3 4 18 

57 3 4 3 3 4 17 

58 4 4 4 3 4 19 

59 4 4 3 3 3 17 

60 3 3 3 3 3 15 

61 4 4 3 3 3 17 

62 4 4 3 3 4 18 

63 4 3 3 4 3 17 

64 4 4 3 4 3 18 

65 3 3 4 4 4 18 

66 4 4 4 3 3 18 

67 3 4 4 3 3 17 

68 3 4 4 3 3 17 

69 3 3 3 4 4 17 

70 4 4 3 3 3 17 

71 4 4 4 3 3 18 

72 3 3 4 3 3 16 

73 4 4 3 4 4 19 

74 4 4 3 4 3 18 

75 4 4 4 3 3 18 

76 3 3 4 3 3 16 

77 4 4 4 3 3 18 

78 2 3 4 4 4 17 
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79 4 4 3 3 4 18 

80 4 3 4 4 4 19 

81 2 3 2 2 4 13 

82 2 2 1 2 2 9 

83 4 4 4 3 3 18 

84 3 4 3 3 3 16 

85 3 4 4 3 4 18 

86 4 3 3 3 3 16 

87 3 2 4 2 1 12 

88 1 2 2 1 1 7 

89 3 2 3 3 3 14 

90 4 3 3 4 4 18 

91 3 4 4 3 3 17 

92 4 4 3 3 4 18 

93 3 4 4 3 4 18 

94 4 4 3 3 3 17 

95 3 4 4 3 3 17 

96 3 4 4 3 3 17 

97 4 4 4 3 3 18 

98 4 3 3 3 4 17 

99 4 3 4 4 3 18 

100 4 4 3 3 3 17 

101 3 4 3 3 3 16 

102 1 2 2 1 1 7 

103 4 4 3 3 3 17 

104 4 3 4 4 3 18 

105 4 3 4 4 3 18 

106 3 3 4 4 3 17 

107 3 3 3 2 2 13 

108 3 4 3 3 3 16 

109 4 4 2 2 2 14 

110 4 4 3 4 3 18 

111 4 3 3 4 4 18 

112 3 4 3 3 4 17 

113 3 3 4 3 4 17 

114 3 4 3 3 4 17 

115 4 3 3 4 4 18 

116 4 4 3 3 4 18 

117 4 3 3 3 3 16 

118 3 4 4 3 4 18 

119 4 4 3 3 3 17 
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120 4 3 3 3 3 16 

121 3 3 4 3 4 17 

122 3 4 4 4 4 19 

123 4 3 3 4 4 18 

124 3 4 3 3 4 17 

125 4 3 3 4 4 18 

126 4 4 3 3 4 18 

127 4 4 4 3 2 17 

128 3 4 4 3 4 18 

129 4 4 3 3 3 17 

130 4 4 4 3 3 18 

131 3 3 4 3 4 17 

132 3 3 3 3 3 15 

133 3 4 4 4 4 19 

134 4 4 4 3 3 18 

135 4 3 3 4 4 18 

 

4. Kinerja UMKM 

No 

Responden 

Butir Pertanyaan Total 

Y4 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

1 3 3 3 4 3 16 

2 3 4 4 4 4 19 

3 4 4 4 3 3 18 

4 4 3 4 4 4 19 

5 4 4 4 4 4 20 

6 4 3 3 3 3 16 

7 3 3 4 4 4 18 

8 3 3 3 3 3 15 

9 3 4 3 4 4 18 

10 3 4 4 4 4 19 

11 3 4 4 3 4 18 

12 3 3 3 4 4 17 

13 3 4 4 3 3 17 

14 4 4 3 3 4 18 

15 4 4 3 3 4 18 

16 3 4 4 3 3 17 

17 4 3 4 3 3 17 

18 3 4 4 3 4 18 

19 3 4 3 4 4 18 



 

99 
 

20 4 4 3 3 3 17 

21 4 4 3 3 3 17 

22 3 4 3 3 4 17 

23 3 4 2 4 4 17 

24 4 3 4 4 4 19 

25 4 4 3 3 3 17 

26 4 4 3 3 3 17 

27 4 3 4 4 3 18 

28 4 4 3 3 3 17 

29 3 3 4 3 3 16 

30 4 3 4 2 3 16 

31 4 3 3 3 4 17 

32 3 4 4 4 3 18 

33 4 4 3 4 4 19 

34 4 4 3 3 4 18 

35 3 4 3 3 4 17 

36 4 4 3 4 4 19 

37 4 3 3 3 4 17 

38 3 4 4 4 3 18 

39 4 3 3 4 3 17 

40 3 3 3 4 4 17 

41 3 4 4 3 4 18 

42 3 4 4 4 3 18 

43 4 4 3 4 4 19 

44 2 2 1 2 1 8 

45 3 4 4 4 3 18 

46 4 4 4 3 3 18 

47 4 4 3 3 3 17 

48 3 4 4 4 3 18 

49 4 4 3 2 4 17 

50 4 4 3 4 3 18 

51 3 4 3 4 3 17 

52 3 4 4 3 4 18 

53 4 4 3 3 4 18 

54 3 4 3 3 3 16 

55 3 4 3 3 3 16 

56 4 4 3 4 3 18 

57 3 3 4 3 3 16 

58 4 4 3 3 3 17 

59 3 4 4 3 4 18 

60 4 4 3 4 3 18 
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61 4 4 4 3 4 19 

62 4 4 4 4 3 19 

63 3 3 4 4 3 17 

64 3 3 3 4 4 17 

65 4 4 3 3 3 17 

66 4 4 3 4 4 19 

67 4 4 3 4 3 18 

68 4 4 3 4 3 18 

69 4 3 3 3 4 17 

70 4 3 4 4 4 19 

71 3 4 4 3 4 18 

72 3 4 4 3 3 17 

73 4 4 3 3 3 17 

74 3 4 4 3 4 18 

75 3 4 4 4 3 18 

76 4 3 3 4 4 18 

77 3 3 4 3 4 17 

78 3 4 4 4 3 18 

79 3 4 3 3 3 16 

80 4 4 3 3 3 17 

81 4 4 4 3 3 18 

82 1 1 2 2 2 8 

83 3 4 3 3 4 17 

84 4 3 4 4 3 18 

85 3 3 4 4 4 18 

86 4 3 4 3 4 18 

87 4 3 4 4 3 18 

88 2 2 1 1 1 7 

89 4 4 3 4 3 18 

90 4 3 3 4 3 17 

91 3 3 3 4 4 17 

92 3 3 4 4 4 18 

93 3 4 4 3 3 17 

94 4 3 4 3 3 17 

95 4 4 4 3 3 18 

96 4 4 3 4 3 18 

97 4 4 3 3 4 18 

98 4 4 3 3 3 17 

99 3 3 3 4 4 17 

100 4 4 3 3 3 17 

101 4 3 3 3 4 17 
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102 2 1 2 2 2 9 

103 3 4 3 3 3 16 

104 3 4 4 4 3 18 

105 4 4 3 4 4 19 

106 4 4 3 4 3 18 

107 4 4 3 2 3 16 

108 4 4 3 3 3 17 

109 3 3 2 4 2 14 

110 4 4 3 3 4 18 

111 3 4 4 4 3 18 

112 4 4 3 2 4 17 

113 4 3 3 3 4 17 

114 3 4 3 3 4 17 

115 3 4 3 4 4 18 

116 3 4 3 3 3 16 

117 3 4 3 3 4 17 

118 4 3 4 3 4 18 

119 3 4 3 3 4 17 

120 3 4 4 3 3 17 

121 3 3 3 4 4 17 

122 3 4 4 4 4 19 

123 4 3 4 4 4 19 

124 3 4 3 3 4 17 

125 3 4 3 4 4 18 

126 3 4 3 3 3 16 

127 3 4 3 3 4 17 

128 4 3 4 3 4 18 

129 3 4 3 3 4 17 

130 3 4 4 3 3 17 

131 3 3 3 4 4 17 

132 3 3 3 3 3 15 

133 3 4 4 4 4 19 

134 4 4 4 4 4 20 

135 4 3 4 4 4 19 
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LAMPIRAN 4  

HASIL ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

X1.1 135 1.00 4.00 3.4741 .67834 

X1.2 135 1.00 4.00 3.5259 .64449 

X1.3 135 2.00 4.00 3.4519 .59499 

X1.4 135 1.00 4.00 3.4222 .66317 

X1.5 135 1.00 4.00 3.3630 .70824 

X2.1 135 1.00 4.00 3.4815 .59666 

X2.2 135 1.00 4.00 3.6074 .58713 

X2.3 135 1.00 4.00 3.3630 .66476 

X2.4 135 1.00 4.00 3.4519 .65470 

X2.5 135 1.00 4.00 3.3778 .65639 

X3.1 135 1.00 4.00 3.4296 .66401 

X3.2 135 1.00 4.00 3.5037 .63333 

X3.3 135 1.00 4.00 3.3852 .64629 

X3.4 135 1.00 4.00 3.1778 .65639 

X3.5 135 1.00 4.00 3.3111 .66317 

Y.1 135 1.00 4.00 3.4519 .58231 

Y.2 135 1.00 4.00 3.6222 .59684 

Y.3 135 1.00 4.00 3.3481 .61473 

Y.4 135 1.00 4.00 3.3704 .61983 

Y.5 135 1.00 4.00 3.4370 .61822 

Valid N 

(listwise) 
135     

 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Sistem Informasi 

Akuntansi 
135 1.40 4.00 3.4474 .44802 

Teknologi Informasi 135 1.20 4.00 3.4563 .42437 

Pengetahuan Akuntansi 135 1.40 4.00 3.3615 .42567 

Kinerja Akuntansi 135 1.40 4.00 3.4459 .37769 

Valid N (listwise) 135     
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LAMPIRAN 5  

HASIL UJI KUALITAS DATA 

1. Uji Validitas 

a. Sistem Informasi Akuntansi (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

Total_X

1 

X1.1 Pearson 

Correlation 
1 .467** .205* .298** .431** .716** 

Sig. (2-tailed)  .000 .017 .000 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 

X1.2 Pearson 

Correlation 
.467** 1 .251** .245** .331** .673** 

Sig. (2-tailed) .000  .003 .004 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 

X1.3 Pearson 

Correlation 
.205* .251** 1 .326** .299** .591** 

Sig. (2-tailed) .017 .003  .000 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 

X1.4 Pearson 

Correlation 
.298** .245** .326** 1 .402** .671** 

Sig. (2-tailed) .000 .004 .000  .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 

X1.5 Pearson 

Correlation 
.431** .331** .299** .402** 1 .740** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 135 135 135 135 135 135 

Total_X

1 

Pearson 

Correlation 
.716** .673** .591** .671** .740** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 135 135 135 135 135 135 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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b. Teknologi Informasi (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

Total_X

2 

X2.1 Pearson 

Correlation 
1 .480** .177* .203* .294** .623** 

Sig. (2-tailed)  .000 .040 .018 .001 .000 

N 135 135 135 135 135 135 

X2.2 Pearson 

Correlation 
.480** 1 .253** .154 .330** .640** 

Sig. (2-tailed) .000  .003 .074 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 

X2.3 Pearson 

Correlation 
.177* .253** 1 .461** .419** .705** 

Sig. (2-tailed) .040 .003  .000 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 

X2.4 Pearson 

Correlation 
.203* .154 .461** 1 .347** .660** 

Sig. (2-tailed) .018 .074 .000  .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 

X2.5 Pearson 

Correlation 
.294** .330** .419** .347** 1 .721** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000  .000 

N 135 135 135 135 135 135 

Total_X

2 

Pearson 

Correlation 
.623** .640** .705** .660** .721** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 135 135 135 135 135 135 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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c. Pengetahuan Akuntansi (X3) 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

Total_X

3 

X3.1 Pearson 

Correlation 
1 .369** .133 .440** .253** .677** 

Sig. (2-tailed)  .000 .124 .000 .003 .000 

N 135 135 135 135 135 135 

X3.2 Pearson 

Correlation 
.369** 1 .252** .232** .122 .598** 

Sig. (2-tailed) .000  .003 .007 .160 .000 

N 135 135 135 135 135 135 

X3.3 Pearson 

Correlation 
.133 .252** 1 .295** .206* .575** 

Sig. (2-tailed) .124 .003  .001 .017 .000 

N 135 135 135 135 135 135 

X3.4 Pearson 

Correlation 
.440** .232** .295** 1 .506** .762** 

Sig. (2-tailed) .000 .007 .001  .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 

X3.5 Pearson 

Correlation 
.253** .122 .206* .506** 1 .646** 

Sig. (2-tailed) .003 .160 .017 .000  .000 

N 135 135 135 135 135 135 

Total_X

3 

Pearson 

Correlation 
.677** .598** .575** .762** .646** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 135 135 135 135 135 135 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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d. Kinerja UMKM (Y) 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Total_Y 

Y.1 Pearson 

Correlation 
1 .280** .162 .132 .214* .563** 

Sig. (2-tailed)  .001 .061 .126 .013 .000 

N 135 135 135 135 135 135 

Y.2 Pearson 

Correlation 
.280** 1 .239** .159 .249** .614** 

Sig. (2-tailed) .001  .005 .065 .004 .000 

N 135 135 135 135 135 135 

Y.3 Pearson 

Correlation 
.162 .239** 1 .305** .304** .651** 

Sig. (2-tailed) .061 .005  .000 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 

Y.4 Pearson 

Correlation 
.132 .159 .305** 1 .295** .615** 

Sig. (2-tailed) .126 .065 .000  .001 .000 

N 135 135 135 135 135 135 

Y.5 Pearson 

Correlation 
.214* .249** .304** .295** 1 .668** 

Sig. (2-tailed) .013 .004 .000 .001  .000 

N 135 135 135 135 135 135 

Total_

Y 

Pearson 

Correlation 
.563** .614** .651** .615** .668** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 135 135 135 135 135 135 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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2. Uji Reliabilitas 

a. Variabel Sistem Informasi Akuntansi (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.709 5 

 

b. Variabel Teknologi Informasi (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.694 5 

 

c. Variabel Pengetahuan Akuntansi (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.662 5 

 

d. Variabel Kinerja UMKM (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.605 5 
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LAMPIRAN 6  

HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 135 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
.19409296 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .055 

Positive .053 

Negative -.055 

Test Statistic .055 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) .626 .149  4.196 .000   

Sistem Informasi 

Akuntansi 
.192 .059 .227 3.241 .002 .409 2.444 

Teknologi 

Informasi 
.451 .067 .506 6.760 .000 .359 2.784 

Pengetahuan 

Akuntansi 
.179 .066 .202 2.717 .007 .366 2.729 
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a. Dependent Variable: Kinerja Akuntansi 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .147 .051  2.897 .004 

Sistem Informasi 

Akuntansi 
.001 .020 .005 .036 .971 

Teknologi Informasi .019 .022 .121 .882 .379 

Pengetahuan 

Akuntansi 
-.040 .022 -.257 -1.817 .072 

a. Dependent Variable: Abs_Res2 
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LAMPIRAN 7 

HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

1. Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .626 .149  4.196 .000 

Sistem Informasi 

Akuntansi 
.192 .059 .227 3.241 .002 

Teknologi Informasi .451 .067 .506 6.760 .000 

Pengetahuan Akuntansi .179 .066 .202 2.717 .007 

a. Dependent Variable: Kinerja Akuntansi 

 

2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .858a .736 .730 .19630 

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Akuntansi, Sistem 

Informasi Akuntansi, Teknologi Informasi 

b. Dependent Variable: Kinerja Akuntansi 

 

3. Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 14.067 3 4.689 121.684 .000b 

Residual 5.048 131 .039   

Total 19.115 134    

a. Dependent Variable: Kinerja Akuntansi 

b. Predictors: (Constant), Pengetahuan Akuntansi, Sistem Informasi Akuntansi, 

Teknologi Informasi 
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4. Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .626 .149  4.196 .000 

Sistem Informasi 

Akuntansi 
.192 .059 .227 3.241 .002 

Teknologi Informasi .451 .067 .506 6.760 .000 

Pengetahuan Akuntansi .179 .066 .202 2.717 .007 

a. Dependent Variable: Kinerja Akuntansi 

 

 

 

 


